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KATA PENGANTAR 
Segala Puji bagi Allah SWT., yang telah memberikan rahmat, hidayah, 
kekuatan dan kesempatan bagi umat manusia sehingga selalu berlomba-lomba dalam 
kebaikan dunia dan akhirat. Salawat dan taslim atas junjungan nabi besar Muhammad 
saw yang telah membawa umatnya dari lembah kehinaan menuju lembah kemuliaan 
yang meninggikan derajat manusia, ialah Guru besar umat manusia yang senantiasa 
menjadi figur atau teladan pada umat manusia khususnya umat Islam. 
Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar sarjana S.Pd. 
program studi Pendidikan Agama Islam. Judul skripsi ini adalah “Pengaruh Sikap 
Profesionalitas Dosen pada Proses Pembelajaran terhadap Peningkatan Prestasi 
Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. 
Penyusunsan skripsi ini penulis mengakui bahwa masih banyak kekurangan 
baik dari segi penulisan maupun segi isi. Kekurangan tersebut tidak lepas dari penulis 
itu sendiri yang posisinya sebagai makhluk yang tak bisa lepas dari kesalahan. Hanya 
kearifan dan kebijaksanaan berbagai pihak untuk memberikan bantuan berupa teguran, 
saran, kritikan yang konstruktif, dan motivasi, kekurangan-kekurang yang ada bisa 
dikurangi sehingga skripsi ini bisa bermanfaat kepada banyak orang. 
Kepada yang tercinta kedua orangtua Ayahanda Andi Yusran Ali Ramli dan 
Ibunda Hanafiah Majid, keduanya adalah orang yang senantiasa memberikan cinta dan 
kasih sayangnya kepada penulis, sehingga penulis bisa merasakan kebahagiaan dan 
kecukupan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka adalah sosok yang menasehati penulis 
kapanpun dan dimanapun, agar penulis bisa menjadi orang yang lebih baik lagi. Mereka 
pula yang memberikan motivasi yang begitu besar untuk tetap melanjutkan tingkat 
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ABSTRAK 
Nama : Andi Nuaimi Nur   
Nim  : 20100113087 
Judul Skripsi     :“Pengaruh Sikap Profesionalitas Dosen pada Proses 
Pembelajaran terhadap Peningkatan Prestasi Belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 
2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar.” 
Skripsi ini membahas tentang: “Pengaruh Sikap Profesionalitas Dosen pada 
Proses Pembelajaran terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar”.  
Adapun pokok-pokok permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini adalah  
1). Bagaimana Sikap Profesionalitas Dosen pada Proses Pembelajaran Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, 2). Bagaimana prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, 3) Adakah pengaruh sikap profesionalitas dosen pada proses pembelajaran 
terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif Deskriptif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 yang 
berjumlah 184 orang. Sedangkan sampelnya adalah berjumlah 51 orang (PAI 1-2 11 
orang), ( PAI 3-4 11 orang), (PAI 5-6 11 orang) (PAI 7-8 10 orang), (PAI 9-10 8 
orang). Adapun teknik sampling yang digunakan penelitian ini adalah sampling 
proporsional (Proportional sampling). Adapun instrumen yang digunakan peneltitian 
ini yaitu angket, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
penelitian ini adalah analisis data deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Melalui metode analisis data maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh antara sikap profesionalitas dosen pada proses pembelajaran 
terhadap peningkatan prestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 
2015 fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dimana t hitung= 
2,7368 > t tabel= 2,00958 maka H0 tolak Ha di terima. Kesimpulannya bahwa sikap 
profesionalitas dosen pada proses pembelajaran berpengaruh terhadap peningkatan 
prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal terpenting bagi manusia untuk menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu yang dapat mempengaruhi kualitas 
pendidikan adalah sikap profesionalitas tenaga pendidik (dosen).  
Profesionalitas adalah mengacu pada sikap para anggota profesi terhadap 
profesinya dan derajat pengetahuan dan keahlian yang dimilikinya dalam rangka 
menjalankan pekerjaannya. Sebagai seorang dosen yang merupakan pendidik, 
seharusnya memiliki sikap profesionalitas untuk menjalankan tugas dan kewajibannya. 
Itu juga berarti dosen seharusnya membawakan mata kuliah yang sesuai dengan 
disiplin ilmu yang ia miliki. Karena dengan begitu, dosen mampu membawakan mata 
kuliah secara profesional. Terkait dengan hal itu, Allah SWT., berfirman dalam QS. al-
Isra ayat 36. 
 
 ِع ِهِب َكَل َسَْيل اَم ُفْق َت َلاَو﴿ ًلاوُؤْسَم ُهْنَع َناَك َكِئ لوُأ ُّلُك َداَؤُفْلاَو َرَصَبْلاَو َعْم َّسلا َّنِإ ٌمْل٦٣﴾  
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggungan jawabnya.1 
                                                          
1Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 
2005), h. 285.  
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Profesionalitas dosen tidak hanya diukur dengan jenjang pendidikan yang telah 
dilalui pada proses pendidikan formal akan tetapi dapat pula diukur dengan etika moral 
yang baik pada saat memberikan materi perkuliahan yang diberikan kepada mahasiswa 
di dalam kelas. Dosen juga harus memiliki Beberapa kompetensi seperti kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 
Dalam proses pembelajaran dosen hendaklah memberikan pujian kepada mahasiswa 
yang aktif perkuliahan dan memberikan sanksi atau hukuman kepada mahasiswa yang 
melanggar aturan saat perkuliahan berlangsung, dosen juga hendaklah menampakkan 
sikap yang mampu membuat mahasiswa termotivasi, karena seorang dosen juga harus 
mampu menjadi seorang motivator dan dapat menjadi teladan yang mampu 
mengundang rasa hormat serta keakraban dari mahasiswa agar mahasiswa dapat 
antusias mengikuti pembelajaran.  Proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan 
yang wajib dilalui oleh mahasiswa sebagai proses untuk mendapatkan hasil yang sesuai 
dengan yang diharapkannya.  
Sikap profesionalitas sejatinya harus dimiliki oleh setiap tenaga pengajar salah 
satunya dosen. Dosen sepatutnya memiliki etika yang baik dalam memberikan 
perkuliahan di dalam kelas, seperti mengucapkan salam pada saat memasuki kelas, 
memberikan pujian kepada mahasiswa yang aktif dan hukuman berupa teguran yang 
bersifat membangun kepada mahasiswa yang melanggar aturan. Sikap dosen 
menghadapi mahasiswa yang melanggar aturan hendaknya tetap sabar dan tetap 
bersahabat dengan suatu keyakkinan tingkah laku mahasiswa akan dapat diperbaiki. 
Dosen juga harus ramah kepada mahasiswa agar para mahasiswa merasa nyaman 
mengikuti perkuliahan. Oleh sebab itu, dosen harus memiliki sikap profesionalitas agar 
perkuliahan dapat berlangsung secara efektif. 
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Namun pada kenyataannya khususnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, menurut beberapa mahasiswa masih ada dosen yang 
belum memiliki sikap profesionalitas dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, 
bahkan ada beberapa dosen yang lalai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 
yang diberikan tidak disiplin waktu, kurang ramah, dan tidak bersahabat kepada 
mahasiswa. Banyak dosen yang jarang masuk tanpa konfirmasi dengan mahasiswa dan 
tanpa alasan yang jelas. Adapula dosen yang tidak disiplin waktu sehingga sering 
terlambat memasuki kelas atau keluar kelas sebelum jam pelajaran berakhir. Ada 
beberapa dosen menerapkan aturan kedisiplinan untuk para mahasiswa yang terlambat 
mengikuti perkuliahan tidak boleh memasuki kelas, akan tetapi jika dosen tersebut 
terlambat memasuki kelas yang tidak sesuai dengan jadwal perkuliahan, dosen tersebut 
tetap boleh masuk ke dalam kelas tanpa adanya sanksi yang diberikan, ini merupakan 
hal yang tidak adil.  
Adapula dosen yang pada saat memberikan perkuliahan di kelas, tidak memiliki 
etika yang baik sehingga para mahasiswa cenderung bosan dan tidak nyaman pada 
pembelajaran tersebut. Beberapa kasus yang terjadi ini sudah menunjukkan sikap 
ketidak profesionalan menjadi dosen, seharusnya dosen memberikan contoh yang baik 
kepada para mahasiswanya karena dosen merupakan wali pengganti untuk mahasiswa 
di kampus. 
Dosen harus memegang tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan karena 
profesi dosen merupakan amanat bangsa untuk dapat menghasilkan manusia-manusia 
yang berpendidikan dan berakhlak mulia bukan hanya sebuah permainan yang 
diremehkan. 
Tujuan pendidikan Nasional disebutkan pada jabaran UUD 1945 tentang 
pendidikan dituangkan dalam Undang-undang No. 20, Tahun 2003. Pasal 3 
menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
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dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”2 
 
Oleh karena itu, sikap profesionalitas dosen akan berefek pada kualitas 
mahasiswa, jika dosen yang memiliki sikap profesionalitas di kelas, maka secara tidak 
langsung akan berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa tersebut 
dan begitu pula sebaliknya. Prestasi belajar yaitu penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikembangkan oleh suatu mata pelajaran yang lazimnya 
ditunjukkan dengan nilai test atau angka nilai yang diberikan oleh pendidik (dosen). 
 Prestasi belajar mahasiswa dapat dilihat melalui prestasi akademik yang telah 
dicapai, serta nilai yang tinggi dihitung berdasarkan Indeks Prestasi Sementara (IPS) 
atau Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Banyak faktor yang mempengaruhi pencapaian 
Indeks Prestasi Sementara (IPS) atau Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa salah 
satunya adalah sikap profesionalitas dosen. Tingkat prestasi mahasiswa juga akan 
meningkat seiring dijalankannya proses pengajaran yang baik oleh dosen yang 
professional. 
Observasi awal yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 6 dan 8 maret 2017, 
melakukan wawancara dan mendapatkan data dari mahasiswa yang bernama 
Muhammad Amin Jurusan Pendidikan Agama Islam semester VI. Adapun IP 
mahasiswa tersebut pada semester I = 3,91, semester II = 4,00, semester III = 4,00, 
semester IV = 3,92 dan pada semester V = 3,73, dari Indeks Prestasi Sementara (IPS) 
yang diperoleh di atas maka dapat disimpulkan bahwa tingkat  prestasi mahasiswa 
                                                          
2Dikdasmen.kemendikbud.go.id 
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tersebut di awal semester mengalami peningkatan akan tetapi pada semester IV dan V 
mengalami penurunan Indeks Prestasi (IP). Adapun Mahasiswa yang bernama Ahmad 
Fajri dari Jurusan Pendidikan Agama Islam semester VI diperoleh IPK pada semester 
I = 3,61, semester II = 3,76 , semester III = 3,79, semester IV = 3,82, dan semester V 
= 3, 83, dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang diperoleh mahasiswa tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa tingkat prestasi mahasiswa tersebut mengalami peningkatan 
mulai semester awal hingga semester V. 
Jadi, dosen yang melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional akan berefek pada peningkatan prestasi belajar mahasiwa. 
Berkaitan dengan meningkat atau menurunnya prestasi belajar mahasiswa hal itu dapat 
dikaitkan dengan sikap profesionalitas dosen. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
meneliti dan mengetahui pengaruh sikap profesionalitas dosen terhadap peningkatan 
prestasi belajar mahasiswa, yang akan diuji melalui penelitian. Adapun judul 
penelitiannya, yaitu: Pengaruh Sikap Profesionalitas Dosen pada Proses Pembelajaran 
terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Alauddin Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sikap profesionalitas dosen dalam proses pemberlajaran di Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin 
Makassar? 
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2. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa di Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
3. Adakah pengaruh sikap profesionalitas dosen pada proses pembelajaran 
terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa di Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan belum didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data.3 Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.4 
Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
Hₐ diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (ada pengaruh) 
Hₒ diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (tidak ada pengaruh) 
Pada penelitian ini penulis akan mengkategorikan bahwab “Hₐ” adanya 
pengaruh sikap profesionalitas dosen pada proses pembelajaran terhadap peningkatan 
prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
                                                          
3Sugiono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan Metode R & D, ( Cet; 22 
Alfabeta; Bandung, 2003), h. 70. 
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Cet. 
XXI; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96. 
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Sedangkan “Hₒ” tidak adanya pengaruh antara sikap profesionalitas dosen pada 
proses pembelajaran terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
1. Definisi Operasional 
Banyaknya permasalahan, maka perlu penulis menguraikan definisi operasional 
dari variabel yang ada, agar tidak terjadi kekeliruan dan kesalahpahaman, Adapun 
sebagai berikut: 
a. Profesionalitas Dosen adalah sikap dan pengetahuan dosen Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar terhadap profesinya  yang menyangkut kualitas 
sikap dan derajat pengetahuan serta keahlian yang mereka miliki dalam melakukan 
pekerjaannya. 
b. Prestasi belajar adalah evaluasi tingkat keberhasilan atau hasil yang dicapai oleh 
peserta didik maupun mahasiswa dalam kurun waktu proses belajar tertentu yang 
dapat diketehui dan dianggap sebagai indikator penting dalam keseluruhan proses 
pendidikan melalui evaluasi yang diberikan oleh dosen. 
Berdasarkan defenisi di atas, maka peneliti secara lengkap menjelaskan bahwa 
pengertian judul skripsi ini adalah menyangkut tentang bagaimana pengaruh sikap 
profesionalitas dosen pada proses pembelajaran terhadap peningkatan prestasi belajar 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian variabel x adalah sebagai berikut: 
a. Kehadiran dosen di kelas 
8 
 
 
 
b. Keaktifan dosen memberikan perkuliahan 
c. Penguasaan materi dan metode pembelajaran 
d. Ketepatan waktu memberikan perkuliahan sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan. 
Ruang lingkup penelitian variabel y adalah sebagai berikut: 
a. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa 
b. Daftar kehadiran mahasiswa 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Skripsi ini yang berjudul “ Pengaruh Sikap Profesionalitas Dosen pada Proses 
Pembelajaran Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. Hasil 
penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa skripsi yang membahas tentang 
sikap profesionalitas dosen terhadap prestasi belajar mahasiswa. Adapun 
penelitian/skripsi tersebut: 
1. Siti Sofiyah Hijayanti, dari jurusan Pendidikan Kesejahtraan Keluarga di 
Universitas Negeri Semarang, judul skripsi Hubungan Profesionalisme Dosen 
Terhadap Prestasi Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Dosen dengan beban kerja sesuai kriteria  
profesionalisme  pada jabatan guru besar sebanyak 100%, kemudian jabatan lektor 
kepala sebanyak  85,53%,  jabatan  lektor  sebanyak 72,22%,  dan  jabatan asisten 
ahli sebanyak 80,00%. Lalu IPK  mahasiswa Fakultas Teknik UNNES pada 
kategori memuaskan sebesar 97,71%, dengan rata-rata IPK 3,17. Jadi, 
Profesionalisme  dosen  FT  UNNES  tidak  berhubungan  dengan prestasi 
mahasiswa FT UNNES. 
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2. Nurhikmah, jurusan Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dengan judul hubungan Tingkat Kedisiplinan dan 
Keprofesionalan Dosen dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Angkatan 2008 
Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa setelah melakukan penelitian mengenai tingkat 
keprofesionalan dosen yang mengjar semester VI angkatan 2008 Jurusan 
Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar kemudian dianalisa dengan menggunakan statistik maka diperoleh hasil 
dengan persentase tertinggi 73,84% berada pada kategori cukup baik berdasarkan 
jawaban mahasiswa angkatan 2008 Jurusan Pendidikan agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar  professional dalam proses 
belajar dalam hal penguasaan materi ajar dan penguasaan metode serta teknik 
mengajar. Lalu, mengenai prestasi belajar mahasiswa angkatan 2008 Jurusan 
Pendidikan agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar dengan memperoleh data melalui dokumentasi kemudian dianalisis oleh 
statistik maka dapat disimpulkan bahwa dari 65 mahasiswa sebagai sempel dan 8 
mata kuliah memiliki nilai rata-rata 29,49dengan nilai IPK 3,68. 
3. Rizkhi Ika Purnama Sari, dari Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
dengan judul Analisis Pengaruh proses belajar mengajar, motivasi belajar, dan 
lingkungan belajar kampus terhadap prestasi belajar mahasiswa Fakultas 
Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa varibel independen proses belajar mengajar, motivasi Belajar, dan 
lingkungan belajar kampus memliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
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prestasi belajar pada mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 
Diponegoro baik secara parsial maupun simultan. 
4. Agus Subiantoro, dari Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur dengan judul Pengaruh 
Profesionalisme Dosen, Proses Pembelajaran, dan Variasi Mengajar Dosen 
terhadap Prestasi Mahasiswa Akuntansi UPN “Veteran” Jawa Timur. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan menimpulkan bahwa variabel 
profesionalisme dosen (X1) dan proses pembelajaran (X2) memiliki tingkat 
signifikan yang lebih dari 0,05 tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar 
mahasiswa (Y). Sedangkan variasi mengajar dosen (X3) memiliki tingkat 
signifikan kurang dari 0,05 berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa (Y). 
5. Muhammad Darmono, Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Malang, judul Pengaruh Keefektifan Dosen dalam Mengajar dan Kebiasaan 
Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Biaya Mahasiswa Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Uneversitas Negeri Malang. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan secara parsial dan simultan antara keefektifan 
dosen dalam mengajar dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang. Hal ini ditandai 
dengan signifikan t pada variabel X1 sebesar 0,045 dan 0,003 pada variabel X2. 
Sedangkan signifikan F adalah sebesar 0,001. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk mengetahui sikap profesionalitas dosen pada Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
c. Untuk mengetahui pengaruh sikap profesionalitas dosen terhadap peningkatan 
prestasi belajar mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini, yaitu: 
a. Kegunaan Ilmiyah : Sebagai wujud sumbangsih penulis terhadap upaya 
peningkatan karya-karya ilmiah tentang pengaruh sikap profesionalitas dosen 
terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa sehingga konsep-konsep yang 
telah ada, akan lebih detail dan komprehensif dengan adanya karya tulis ini, baik 
sebagai pembanding, pelengkap, maupun penambah kerangka berfikir pendidik 
untuk menumbuhkan sikap profesional dosen dan prestasi mahasiswa. 
b. Kegunaan Praktis : Sebagai dasar pertimbangan proses pendidikan, bisa menjadi 
bahan pertimbangan dosen untuk lebih mengetahui tentang sikap profesionalitas, 
sebagai tambahan untuk pustaka dan sebagai bahan evaluasi serta menjadi masukan 
bagi para dosen pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pendidikan 
1. Pengertian Pendidikan 
Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa Yunani, peadagogy, yang 
mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantar oleh seorang 
pelayan. Pelayan yang mengantar dan menjemput dinamakan Paedagogos. Dalam 
bahasa Romawi pendidikan diistilahkan sebagai educate yang berarti mengeluarkan 
sesuatu yang berada di dalam. Bahasa Inggris pendidikan diistilahkan to educate yang 
berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual. Banyak pendapat yang berlainan 
tentang pendidikan, walaupun demikian, pendidikan berjalan terus tanpa menunggu 
keseragaman arti.1 
Dalam kajian dan pemikiran tentang pendidikan terlebih dahulu perlu diketahui 
2 istilah yang hampir sama bentuknya dan sering dipergunakan dalam dunia 
pendidikan, yaitu: pedagogi dan pedagoik. Pedagogi berarti pendidikan sedangkan 
pedagoie artinya ilmu pendidikan. 
Pada pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha 
manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi–potensi pembawaan baik 
jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai–nilai yang ada di dalam masyarakat dan 
kebudayaan.2 
 
                                                          
1Abdul Kadir, Dasar-dasar Pendidikan (Cetakan pertama; Jakarta: Kencana, 2012) h. 59  
2Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Cetakan Ketiga; Jakarta; PT Rineka Cipta, 2003) h. 
1-2. 
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Definisi pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli, antara lain: 
a. Driyarkara mengatakan bahwa: Pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia 
muda. Pengangkatan manusia ke taraf insani itulah yang disebut mendidik. 
Pendidikan adalah pemanusiaan manusia muda 
b. Dictionary of Education menyebutkan bahwa pendidikan adalah proses dimana 
seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku 
lainnyan di masyarakat di mana ia hidup. Proses sosial dimana orang dihadapkan 
pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang 
dari sekolah), sehingga dia dapat memperoleh dan mengalami perkembangan 
kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimum. 
c. Crow and crow menyebut pendidikan adalah proses yang berisi berbagai macam 
kegiatan yang cocok bagi individu untuk kehidupan sosialnya dan membantu 
meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan sosial dari generasi ke generasi. 
d. Ki Hadjar Dewantara dalam Kongres Taman Siswa yang pertama pada tahun 1930 
menyebutkan: Pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan 
bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek), dan tubuh 
anak; dalam Taman Siswa tidak boleh dipisah-pisahkan bagian-bagian itu agar kita 
dapat memajukan kesempurnaan hidup, kehidupan dan penghidupan anak-anak 
yang kita didik selaras dengan dunianya. 
e. Di dalam GBHN tahun 1973 disebutkan bahwa pendidikan pada hakikatnya adalah 
usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di 
luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.3 
                                                          
3Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Cetakan Ketiga; Jakarta; PT Rineka Cipta, 2003) h. 
4-5. 
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f. Horne mendefinisikan sebagai proses penyesuaian yang berlansung secara terus 
menerus bagi perkembangan intelektual, emosional, dan fisik manusia. 
g. Menurut M.J. Langeveld, pendidikan adalah setiap pergaulan atau hubungan 
mendidik yang terjadi antara orang dewasa dengan anak-anak. 
h. Menurut Berg, definisi yang tepat tentang pendidikan adalah proses menjadi orang 
yang berpendidikan. Menjadi orang yang berpendidikan berarti manusia menjalani 
proses pencerdasan dan pengembangan potensi secara kontinyu dan optimum.4  
Pendidikan juga didefinisikan dari pandangan Islam, seperti dikemukakan 
oleh: 
a. Moh Athiyah Al Abrasi: Pendidikan adalah pembinaan tingkah laku manusia 
berakhlak tinggi dan berada di bawah naungan agama Islam. 
b. Al Ghazali: proses pendidikan hendaklah meliputi aspek intelektual, jasmani serta 
pembinaan akhlak mulia, berani dan hormat menghormati.5 
Dari uraian di atas, maka pendidikan dapat diartikan sebagai berikut: 
a. Suatu proses pertumbuhan yang menyesuaikan dengan lingkungan 
b. Suatu pengarahan dan bimbingan yang diberikan kepada anak dalam 
pertumbuhannya 
c. Suatu usaha sadar untuk menciptakan suatu keadaan atau situasi tertentu yang 
dihendaki oleh masyarakatSuatu pembentukan kepribadian dan kemampuan anak 
untuk menuju kedewasaan.6 
                                                          
4Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan Landasan, Teori, dan 234 Metafora Pendidikan 
(Cetakan Kedua, Bandung: Alfabeta cv, 2011), h. 3-5. 
5Ulfiani Rahman, Memahami Psikologi dalam Pendidikan Teori dan Aplikasi (Cetakan 1, 
Makassar: 2014), h. 6. 
6Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Cetakan Ketiga; Jakarta; PT Rineka Cipta, 2003), h. 
5. 
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Jadi, dari semua teori yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan suatu proses atau usaha untuk memanusiakan manusia untuk 
mebentuk suatu kepribadian yang lebih baik, seperti memiliki moral dan etika yang 
baik, berakhlak mulia, bersikap dewasa serta menhormati dan menghargai orang lain. 
2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan 
Tujuan merupakan komponen penting dan sangat menetukan bahkan 
merupakan esensi pendidikan. Tujuan pendidikan memliki berbagai tingkatan, mulai 
tujuan umum, tujuan khusus, tujuan tidak lengkap, tujuan sementara, tujuan 
intermediat, dan tujuan insedental. 
Tentang tujuan pendidikan, Langeveld membedakannya menjadi enam tujuan 
pendidikan. 
a. Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai diakhir proses pendidikan, yaitu 
tercapainya kedewasaan jasmani dan rohani anak didik. Maksud kedewasaan 
jasmani adalah jika pertumbuhan jasmani sudah mencapai batas pertumbuhan 
maksimal, maka pertumbuhan jasmani tidak akan berlangsung lagi. Kedewasaan 
rohani adalah peserta didik sudah mampu menolong dirinya sendiri, mampu berdiri 
sendiri, dan mampu bertanggung jawab atas semua perbuatannya. 
b. Tujuan khusus adalah tujuan tertentu yang hendak dicapai berdasar usia, jenis 
kelamin, sifat, bakat, intelegensi, lingkungan sosial budaya, tahap-tahap 
perkembangan, tuntutan syarat pekerjaan dan sebagainya.  
c. Tujuan tidak lengkap adalah tujuan yang menyangkut sebagian aspek manusia, 
misalnya tujuan khusus pembentukan kecerdasan saja, tanpa memerhatikan yang 
lainnya. Jadi tujuan tidak lengkap ini bagian dari tujuan umum yang melengkapi 
perkembangan seluruh aspek kepribadian. 
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d. Tujuan sementara merupakan proses untuk mencapai tujuan umum dapat dicapai 
secara sekaligus, karena perlu ditempuh setingkat demi setingkat. 
e. Tujuan intermedier adalah tujuan perantara bagi tujuan lainnya yang pokok. 
Misalnya, anak dibiasakan untuk menyapu halaman, maksudnya agaria kelak 
mempunyai rasa tanggung jawab. 
f. Tujuan insidental adalah tujuan yang dicapai pada saat-saat tertentu, yang sifatnya 
seketika dan spontan.misalnya, orang tua menegur anaknya agar berbicara sopan.7 
Tujuan pendidikan secara akademik, pendidikan memiliki beberapa tujuan. 
Pertama, mengoptimasi potensi kognitif, afektif dan psikomotor yang dimiliki oleh 
mahasiswa. Kedua, mewariskan nilai-nilai budaya dari generasi ke generasi untuk 
menghindari sebisa mungkin anak-anak tercabut dari akar budaya dan kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Ketiga, mengembangkan daya adaptabilitas mahasiswa 
untuk menghadapi situasi masa depan yang terus berubah, baik intensitas maupun 
persyaratan yang diperlukan sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Keempat, meningkatkan dan mengembangkan tanggung jawab moral 
mahasiswa, berupa kemampuan untuk membedakan mana yang benar dan mana yang 
salah, dengan spirit keyakinan untuk memilih dan menegakkannya. Kelima, 
mendorong dan membantu mahasiswa mengembangkan sikap bertanggungjawab 
terhadap kehidupan pribadi dan sosialnya, serta memberikan kontribusi dalam aneka 
bentuk secara seluasnya kepada masyarakat. Keenam, mendorong dan membantu 
siswa memahami hubungan yang seimbang antara hokum dan kebebasan pribadi dan 
sosial. 
                                                          
7Abdul Kadir, Dasar-dasar Pendidikan (Cetakan pertama; Jakarta: Kencana, 2012), h. 81-82. 
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Ketujuh, mendorong dan mengembangkan rasa harga diri, kemandirian hidup, 
kejujuran dalam bekerja, dan integritas. Kedelapan, mendorong dan mengembangkan 
kemampuan mahasiswa untuk melanjutkan studi, termasuk merangsang minat gemar 
belajar demi pengembangan pribadi. Kesembilan, mendorong dan mengembangkan 
dimensi fisik, mental, dan disiplin bagi mahasiswa untuk menghadapi dinamika kerja 
yang serba menuntut persyaratan fisik dan ketepatan waktu. Kesepuluh, 
mengembangkan proses berpikir secara teratur pada diri mahasiswa. Kesebelas, 
mengembangkan kapasitas diri sebagai makhluk Tuhan yang akan menjadi 
pengemban amanah di muka bumi ini.8 
Pendidikan membawa misi mulia sebagai proses kemanusiaan dan 
pemanusiaan, baik alami maupun buatan. Di Indonesia, pendidikan nasional 
dikonsepsikan sebagai berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa.9 
Fungsi pendidikan dalam arti mikro (sempit) ialah membantu (secara sadar) 
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik. Fungsi pendidikan secara makro 
(luas) ialah sebagai alat: 
a. Pengembangan pribadi 
b. Pengembangan warga negara 
c. Pengembangan kebudayaan 
                                                          
8Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan Landasan, Teori, dan 234 Metafora Pendidikan 
(Cetakan Kedua, Bandung: Alfabeta cv, 2011), h. 41-42. 
9Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan Landasan, Teori, dan 234 Metafora Pendidikan 
(Cetakan Kedua, Bandung: Alfabeta cv, 2011), h.44. 
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d. Pengembangan bangsa10 
Untuk mencapai tujuan dan fungsi di atas, pendidikan nasional harus 
dilaksanakan dengan prinsip-prinsip tertentu yaitu: (1) demokratis dan berkeadilan 
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa; (2) sebagai satu kesatuan yang 
sistemik dengan sistem yang terbuka dan multimakna; (3) sebagai suatu proses 
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat; (4) 
memberi keteladanan, membangun kemajuan dan mengembangkan kreativitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran; (5) mengembangkan budaya membaca, menulis dan 
berhitung bagi segenap warga masyrakat dan memberdayakan semua komponen 
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu 
layanan pendidikan. Hal ini penting untuk mewujudkan kinerja pendidikan yang 
sesungguhnya, yaitu mengoptimasi peserta didik agar tumbuh dan berkembang dan 
menjadi manusia yang seutuhnya.11 
Jadi, tujuan pendidikan yaitu untuk mencerdaskan dan mensejahtrakan bangsa 
agar bangsa Indonesia dapat bersaing dengan bangsa-bangsa lain yang lebih maju. 
3. Unsur-unsur dan Sifat Pendidikan 
Proses pendidikan melibatkan banyak hal, yaitu: 
a. Subjek yang dibimbing (peserta didik) 
b. Orang yang membimbing (pendidik) 
c. Interaksi antara peserta didik dengan pendidik (interaksi edukatif) 
                                                          
10Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Cetakan Ketiga; Jakarta; PT Rineka Cipta, 2003), h. 
11. 
11Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan Landasan, Teori, dan 234 Metafora Pendidikan 
(Cetakan Kedua, Bandung: Alfabeta cv, 2011), h. 46. 
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d. Ke arah mana bimbingan ditujukan (tujuan pendidikan) 
e. Pengaruh yang diberikan dalam bimbingan (materi pendidikan) 
f. Cara yang digunakan dalam bimbingan (alat dan metode) 
g. Tempat di mana peristiwa bimbingan berlansung (lingkungan pendidikan)12 
Menurut sifatnya, pendidikan dibedakan menjadi: 
a. Pendidikan informal, yaitu pendidikan yang diperoleh sesorang berdasarkan 
pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar sepanjang hayat. Pendidikan 
ini dapat berlangsung di keluarga, pergaulan sehari-hari, pekerjaan, masyarakat 
dan organisasi. 
b. Pendidikan formal, yaitu pendidikan yang berlansung secara teratur, bertingkat dan 
mengikuti syarat-syarat tertentu secara ketat. Pendidikan ini berlengsung di 
sekolah. 
c. Pendidikan non formal, yaitu pendidikan yang dilakukan secara tertentu dan sadar 
tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang ketat.13 
Jadi, dari teori yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
proses pendidikan dibutuhkan unsur-unsur pendidikan seperti pendidik, peserta didik, 
tujuan pendidikan, materi yang akan diajarkan, alat dan metode, serta tempat 
berlangsungnya pendidikan tersebut. Proses pendidikan juga tidak hanya berlangsung 
di sekolah saja, namun pendidikan juga berlansung di keluarga dan tempat bimbingan 
belajar, pendidikan juga dapat diperoleh melalui pengalaman yang telah dialami oleh 
seseorang. 
 
                                                          
12Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikann (Cetakan Kedua, Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 
h. 51-52. 
13Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan (Cetakan Kedua, Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 97. 
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B. Dosen 
1. Pengertian Dosen 
Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat.14 
2. Hak dan Kewajiban Dosen 
Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dosen berhak: 
a. Memperoleh penghasilan diatas kebutuhan hidup minimum dan jaminan 
kesejahtraan sosial; 
b. Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja; 
c. Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas kekayaan 
intelektual; 
d. Memperoleh kesemptan untuk meningkatkan kompetensi, akses sumber belajar, 
informasi sarana dan prasarana pembelajaran, serta penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat; 
e. Memiliki kebebasan akademik, mimbar akademik, dan otonomi keilmuan; 
f. Memiliki kebebasan untuk memberikan penilaian dan menentukan kelulusan 
peserta didik; dan 
                                                          
14Undang-undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2005), h. 3. 
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g. Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi/organisasi profesi 
keilmuan.15 
Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dosen berkewajiban: 
a. Melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat; 
b. Merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran dan menilai serta 
mengevaluasi hasil pembelajaran; 
c. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,  teknologi dan 
seni; 
d. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, 
agama, suku, ras, kondisi fisik tertentu, atau latar belakang sosial ekonomi peserta 
ddik dalam pembelajaran; 
e. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum dan kode etik, serta 
nilai-nilai agama dan etika; dan 
f. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.16 
Jadi, dosen adalah pendidik profesional pada perguruan tinggi yang memiliki 
tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan sesuai prosedur yang telah 
ditetapkan, selain itu, dosen juga memiliki berbagai hak dan kewajiban yang harus 
dipenuhi. 
 
 
 
                                                          
15Undang-undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2005), h. 31-32. 
16Undang-undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2005), h. 35-36. 
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C. Profesionalitas 
1. Pengertian Profesionalitas 
Profesionalitas merupakan salah satu istilah lain dari profesi. Profesi ialah 
istilah yang merupakan suatu model bagi konsepsi pekerjaan yang diinginkan, dicita-
citakan. Istilah ideologis ini dipakai sebagai kerangka acuan bagi usaha suatu 
pekerjaan dalam meningkatkan statusnya, ganjaran dan kondisi bekerjanya.17 
Profesi telah dirumuskan dalam sejumlah definisi yang berlainan, walaupun 
demikian, subtansinya tidak banyak berbeda. Misalnya Webster’s New Wordl 
Dictonary menjelaskan profesi sebagai suatu pekerjaan yang meminta pendidikan 
tinggi dalam liberal arts  atau  science  dan biasanya meliputi pekerjaan mental, bukan 
pekerjaan manual, seperti mengajar keinsinyuran, mengarang dan seterusnya; 
terutama kedokteran hukum atau teologi (dulu disebut profesi-profesi berilmu). 
Good’s Dictonary of Education  mendefinisikannya sebagai suatu pekerjaan yang 
meminta persiapan spesialisasi yang relatif lama di perguruan tinggi dan dikuasai oleh 
suatu kode etik yang khusus.dari kedua definisi itu jelas sudah bahwa tidak setiap 
pekerjaan bisa disebut profesi, karena harus memiliki sejumlah kriteria tertentu 
Voolmer, yang mendekati masalah profesi pada sudut pandangan sosiologi, 
menyarankan bahwa profesi menunjuk kepada sesuatu kelompok pekerjaan dari jenis 
yang ideal, yang sebenarnya tidak ada dalam kenyataan tapi menyediakan suatau 
model status pekerjaan yang bisa diperoleh bila pekerjaan itu telah mencapai 
profesionalisasi dengan penuh. Dengan kata lain, istilah profesi menunjuk kepada 
suatu model yang abstrak pada sekelompok pekerajaan yang telah mencapai status 
                                                          
17Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis Untuk Praktek Profesional (Cetakan 
terakhir, Bandung; Angkasa, 1989), h. 357. 
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profesi penuh. Memang dewasa ini, terdapat banyak contoh tentang kelompok-
kelompok pekerjaan seperti keinsinyuran, akuntansi kehakiman, farmasi, optometri, 
mengajar, mengarang, dan banyak lagi pekerjaan lain yang sedang mencapai 
(setidaknya dalam bentuk permulaan) beberapa ciri yang biasanya menandai profesi-
profesi klasik seperti pendeta, ahli hukum dan dokter, yaitu pekerjaan yang mula-mula 
hadir di masyarakat Barat.18 
Tentang pekerjaan apa yang telah memenuhi model profesi klasik atau ideal itu  
di antara para ahli yang tidak diperoleh kata sepakat penuh. Walaupun begitu, ada 
terdapat kesepakatan mengenai sejulmah sifat yang saling berkaitan yang menandai 
profesi ideal. Citra tentang profesi ideal ini terdiri atas sejumlah ide tentang jenis dan 
sifat pekerjaan yang dijalankan oleh profesi sungguh, fungsi pengetahuan 
spesialisasidalam pelaksaan pelayanan professional, sikap kewenangan yang dimiliki 
oleh kelompok profesi, hubungan antara para anggota kelompok profesi dengan klien 
dan masyarakat, dan cara penerimaan calon serta jenis pendidikan yang diperlukan 
bagi pekerjaanya. Ini tidak berarti bahwa anggota profesi dalam kenyataannya sifat-
sifat ini benar-benar berlaku, melainkan para anggota profesi itu maupun masyarakat 
umum berpendapat bahwa sifat-sifat itu harus dibuat benar-benar berlaku jika 
pekerjaan itu hendak menjadi profesi sungguh. 
Sifat-sifat ideal inilah yang dimaksud oleh para anggota pekerjaan yang telah 
diakui sebagai profesi, kalau berbicara tentang tanggung jawab professional mereka. 
Sifat-sifat inilah pula yang dimaksud, bila para anggota kelompok pekerjaan yang telah 
                                                          
18Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis Untuk Praktek Profesional (Cetakan 
terakhir; Bandung; Angkasa, 1989), h. 357-358. 
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biasa dipikirkan sebagai profesi sungguh berusaha untuk menuntut sustu professional 
bagi dirinya.19 
Jadi, profesionalitas adalah mengacu pada sikap para anggota profesi terhadap 
profesinya dan derajat pengetahuan serta keahlian yang dimilikinya dalam rangka 
melakukan pekerjaan.20 
Dengan demikian, profesionalitas lebih menggambarkan suatu keadaan derajat 
keprofesian sesorang dilihat pada sikap, pengetahuan, dan keahlian yang diperlukan 
untuk melaksanakan tugasnya dengan baik agar mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
 
2. Ciri-ciri Profesi 
Para professional mempunyai ciri-ciri khusus, mengabdi pada suatu profesi. 
Adapun ciri-ciri dalam suatu profesi yang disarikan dari Tilaar (2000), yaitu: 
a. Memiliki suatu keahlian khusus. 
b. Merupakan suatu panggilan hidup. 
c. Memiliki teori-teori yang baku secara universal. 
d. Mengabdikan diri untuk masyarakat dan bukan untuk diri sendiri. 
e. Dilengkapi dengan kecakapan diagnostik dan kompetensi yang aplikatif. 
f. Memeliki otonomi dalam melaksanakan pekerjaannya. 
g. Mempunyai kode etik. 
h. Mempunyai klien yang jelas. 
i. Mempunyai organisasi profesi yang kuat. 
                                                          
19Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis Untuk Praktek Profesional (Cetakan 
terakhir; Bandung; Angkasa, 1989), h. 358-359. 
20Umar Sulaiman, Profesionalisme Guru ( Makassar: Alauddin UniversityPress, 2013), h. 7. 
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j. Mempunyai hubungan dengan profesi pada bidang-bidang yang lain.21 
Profesi itu menurut ciri-cirinya sebagai berikut: 
a. Seorang professional menggunakan waktu penuh untuk menjalankan pekerjaanya. 
b. Terikat oleh suatu panggilan hidup dan dalam hal ini ia memperlakukan 
pekerjaannya sebagai seperangkat norma keoatuhan dan perilaku. 
c. Anggota organisasi professional formal. 
d. Menguasai pengetahuan yang berguna dan keterampilan atas dasar latihan. 
e. Terikat oleh syarat-syarat kompetensi, kesadaran prestasi dan pengabdian. 
f. Memperoleh otonomi berdasarkan spesialisasi teknis yang tinggi sekali.22 
Untuk menjadi seseorang yang profesional tidaklah mudah. Karena ada syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh seorang dosen yang profesional, seperti memiliki 
organisasi profesi, memiliki keahlian khusus dalam bidangnya, merupakan panggilan 
hidup, memiliki kompetensi, menugasai pengetahuan dan keterampilan atas dasar 
latihan. 
3. Profesi dan Prisip- prinsip Profesionalitas 
Sebelum era sekarang, telah lama profesi guru dan tenaga kependidikan pada 
umumnya dipersepsi oleh masyarakat sebagai “profesi kelas dua”. Memang pada 
dasarnya pilihan seseorang untuk menjadi guru dan tenaga kependidikan adalah 
“panggilan jiwa” untuk memberikan pengabdian pada sesama manusia dengan 
mendidik, mengajar membimbing dan melatih, yang diwujudkan melalui proses 
belajar mengajar dan pemberian bimbingan serta pengarahan mahasiswanya agar 
mencapai kedewasaan masing-masing. Dalam kenyataannya menjadi guru atau 
                                                          
21Umar Sulaiman, Profesionalisme Guru ( Makassar: Alauddin UniversityPress, 2013), h. 8. 
22Umar Sulaiman, Profesionalisme Guru ( Makassar: Alauddin UniversityPress, 2013), h. 9. 
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seorang pendidik tidak cukup sekedar untuk memenuhi panggilan jiwa, tetapi juga 
memerlukan seperangkat keterampilan dan keperluan khusus dalam bentuk menguasai 
kompetensi guru, sesuai dengan kualifikasi jenis dan jenjang pendidikan jalur sekolah 
tempatnya bekerja. Guru atau tenaga kependidikan harus secara professional pada 
setiap tempat dan situasi. Kata professional bermakna pekerjaan atau kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau 
norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.23 
Profesi guru  dan dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilakukan 
berdasarkan prinsip sebgai berikut: 
a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme; 
b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, 
dan akhlak mulia; 
c. Memiliki kualifikasi akademikdan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang 
tugas; 
d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; 
e. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; 
f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; 
g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat; 
h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan; dan 
                                                          
23Sudarwan Danim, Profesi Kependidikan (Cetakan kedua, Bandung: Alfabeta, 2011), h. 8. 
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i. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang 
berkaitan dengan tugas keprofesionlan guru.24 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri profesi yaitu profesional 
dalam bidang yang digelutinya, memiliki kompetensi dan kualifikasi akademik, 
memiliki organisasi yang diakui secara nasional, memiliki komitmen dan kode etik 
profesi yang mengikat profesinya dan memperoleh penghasilan sesuai dengan prestasi 
dalam bidang profesinya. 
D. Kerangka Pikir 
Proses pembelajaran merupakan suatu hal yang harus dilalui oleh mahasiswa, 
pembelajaran tersebut dilakukan secara terstruktur dan dilaksanakan di kelas. Suatu 
pembelajaran akan berlangsung secara baik apabila terpenuhinya unsur pembelajaran, 
yaitu pendidik (dosen), peserta didik (mahasiswa), alat dan materi serta lingkungan 
yang tersedia. 
Profesionalitas merupakan sikap profesional yang dimiliki oleh seseorang 
untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik dan sesuai dengan 
aturan yang telah ditetapkan, sikap ini seharusnya dimiliki oleh para penyandang 
profesi agar dapat profesional melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
Sikap profesionalitas ini wajib pula dimiliki oleh seorang dosen khususnya di 
Jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan, sehingga 
memungkinkannya untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, seperti melakukan 
transfer pengetahuan kepada mahasiswa melalui proses pembelajaran di kelas dan 
sekaligus mengembangkan potensi yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut secara lebih 
                                                          
24Undang-undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2005), (Cetakan Kedua; Jakarta: Sinar 
Grafika, 2009), h. 7-8. 
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optimal dalam arti untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, agar 
para mahasiswa dapat memperoleh prestasi belajar yang baik. Untuk mencapai prestasi 
belajar yang diinginkan, mahasiswa hendaklah mengikuti seluruh aturan yang telah 
ditetapkan oleh dosen dan memiliki kehadiran minimal 80 persen pada perkuliahan. 
Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam juga harus mampu menjadi teladan 
bagi mahasiswa dan menampakkan sikap yang dapat membuat mahasiswa termotivasi 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Seiring dengan dilakukannya proses 
pembelajaran yang baik seperti itu, maka secara tidak langsung mahsiswa juga akan 
mengalami peningkatan prestasi belajar. 
Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas memerlukan sikap 
profesionalitas seorang dosen agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara 
efektif, dengan demikian mahasiswa lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran 
sehingga mahasiswa dapat memperoleh prestasi belajar yang lebih baik. 
 
Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif karena hasil data penelitian 
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksakan di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif karena merupakan 
penelitian yang disajikan dengan angka-angka dan dianalisis dengan statistik. 
Penelitian kuantitatif pengukuran terhadap gejala yang diamati menjadi penting, 
sehingga pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan 
terstruktur (angket) yang disusun berdasarkan pengukuran terhadap variabel yang 
diteliti kemudian menghasilkan data kuantitatif. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 
yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
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karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau objek itu.1  
Populasi adalah bagian terpenting pada sebuah penelitian, rinci atau jelasnya 
suatu penelitian berdasar pada populasi yang jelas pula. Populasi inilah yang menjadi 
fokus atau perhatian peneliti untuk melakukan sebuah penelitian.Populasi penelitian 
ini adalah mahasiswa semester  V angkatan 2015 yang berjumlah 179 orang dan dosen 
yang mengajar di angkatan 2015 pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berjumlah 6 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil pada populasi itu. Apa yang dipelajari pada 
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 
yang diambil pada populasi harus betul-betul representatif (mewakili).2 
Adapun yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa semester 
V angkatan 2015 yang berjumlah 51 orang dan dosen yang berjumlah 6 orang yang 
mengajar pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Teknik pengambilannya dilakukan secara 
sampling proporsional (Proportional sampling). Teknik sampling proporsional adalah 
teknik sampel yang dihitung berdasarkan perbandingan.3 Sedangkan, teknik 
                                                          
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 117. 
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  h. 
118. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  h. 
118. 
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pengambilan sampel untuk dosen dengan menggunakan sampling jenuh. Sampling 
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif, kurang dari 30 orang,atau 
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah 
lain sampel junuh adalah sampeltotal atau sensus, dimana anggota populasi dijadikan 
sampel. Sampel jenuh juga sering diartikan sampel yang sudah maksimum, ditambah 
beberapapun tidak akan merubah keterwakilan kebetulan ditemui itu cocok sebagai 
sumber data.4 
Adapun cara pengambilan sampel untuk mahasiswa, yaitu: 
n=
Populasi Kelas
Jumlah Populasi
 X Jumlah Sampel yang ditentukan 
Kelas PAI 1-2: Jumlah mahasiswa 38 orang = 
38
179
× 50 = 10,61 
Kelas PAI 3-4: Jumlah mahasiswa 38 orang = 
38
179
× 50 = 10,61 
Kelas PAI 5-6: Jumlah mahasiswa 38 orang = 
38
179
× 50 = 10,61 
Kelas PAI 7-8: Jumlah mahasiswa 37 orang = 
37
179
× 50 = 10,33 
Kelas PAI 9-10: Jumlah mahasiswa 28 orang = 
28
179
× 50 = 7,82 
Kelas PAI 1-2 jumlah sampel yang diambil sebesar 10,61 dibulatkan menjadi 
11 orang, kelas PAI 3-4 jumlah sampel yang diambil sebesar 10,61 dibulatkan menjadi 
11 orang, kelas PAI 5-6 jumlah sampel yang diambil sebesar 10,61 dibulatkan menjadi 
11 orang, kelas PAI 7-8 jumlah sampel yang diambil sebesar 10,33 dibulatkan menjadi 
10 orang dan kelas PAI 9-10 jumlah sampel yang diambil sebesar 7,82 dibulatkan 
menjadi 8 orang. 
 
  
                                                          
4 Sugiono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development,  h. 143. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang akurat pada penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dengan  langkah-langkah berikut ini: 
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan pada 
responden. Kuesioner digunakan untuk menngumpulkan data mengenai sikap 
profesionalitas dosen dan prestasi belajar manhasiswa. Kuesioner ini telah melalui 
teknik validasi yang divalidasi oleh pembimbing skripsi. 
Skala pengukuran yang dapat digunakan pada angket adalah skala likert. Skala 
likert adalah skala yang umum digunakan untuk angket dan merupakan skala yang 
paling banyak digunakan untuk riset berupa survei. 
2. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila 
dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan kuesioner. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 
tidak terlalu besar.  Observasi digunakan untuk mengamati proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.5  
                                                          
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  h. 
203. 
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3. Dokumentasi 
Pada dokumentasi, peneliti memungkinkan memperoleh informasi dari 
bermacam – macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau 
tempat, di mana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari – harinya. 
6Dokumentasi digunakan dengan tujuan memperoleh data mengenai variable terkait 
presatasi belajar mahasiswa, yakni IPK mahasiswa yang menjadi sampel. 
E. Instrumen Pengambilan Data 
1. Pedoman Kuesioner (angket) 
Pedoman angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Pedoman angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai sikap 
profesionalitas dosen dan prestasi belajar mahasiswa. 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati objek berdasarkan instrument yang telah disusun. Pedoman 
observasi digunakan untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang berlangsung di 
dalam kelas. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Peneliti menggunakan instrumen ini dengan tujuan untuk memperoleh data 
yang berupa dokumen akademik, baik itu berupa nama–nama mahasiswa, jumlah 
mahasiswa, dan IPK mahasiswa. Dokumentasi ini dilakukan untuk mengumpulkan 
data mengenai variabel terkait prestasi belajar mahasiswa yang menjadi sampel. 
                                                          
6Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013), h. 81. 
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F. Validasi dan Reliabilitas 
1. Validasi 
Validasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat suatu 
intrumen. Adapun rumusnya adalah : 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥1𝑦1 − (∑ 𝑥1)(∑ 𝑦1)
√{𝑛 ∑ 𝑥1
2 − (∑ 𝑥1)
2
}√𝑛{∑ 𝑦1
2 − (∑ 𝑦1)
2
}
 
Keterangan : 
rxy  = koefisien korelasi antara variabel x dan y 
N  = Jumlah sampel 
x  = skor tisp butir 
y  = skor total tiap responden 
Berikut kriteria tingkat validitas yang digunakan untuk mengetahui apakah 
instrumen yang ada valid atau tidak. 
Tabel 3.1 
Kriteria Tingkat Validitas 
Nilai Keterangan 
0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,70 ≤ rxy ≤ 0,90 Tinggi 
0,40 ≤ rxy ≤ 0,70 Sedang 
0,20 ≤ rxy ≤ 0,40 Rendah 
0,00 ≤ rxy ≤ 0,20 Sangat Rendah 
Rxy ≤ 0,00 Tidak Valid 
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2. Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik.7 Adapun rumus yang akan digunakan adalah: 
 
𝑟1 = {
𝐾
𝐾−1
} {1 −
∑ 𝑠1
2
𝑠1
2 }  
Keterangan: 
 r11  = koefisien realibilitas 
 ∑ 𝑠1
2  = mean kuadrat kesalahan 
 𝑠1
2  = varians total 
 k = jumlah total 
Untuk menentukan variabel atau tidaknya angket, maka r observasi 
dikonsultasikan dengan derajat kebebasan (dk) = n-2, pada taraf signifikan 5%. Jika r 
hitung ≥ harga r tabel maka tes dinyatakan realibel. Kriteria koefisien reliabilitas adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 2000), h. 54.  
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Tabel 3.2 
Kriteria Koefisien Reliabilitas 
Nilai Keterangan 
r11 < 0,20 Sangat Rendah 
0,20 ≤ r11 < 0,40 Rendah 
0,40 ≤ r11 < 0,70 Sedang 
0,70 ≤ r11 < 0,90 Tinggi 
0,90 ≤ r11 < 1,00 Sangat Tinggi 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, analisis 
statistik regesi sederhana, validasi dan relibilitas. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi. Analisis statistik deskriptif  berupa tabel frekuensi dan mean score 
untuk mengukur sikap profesionalitas dosen dan peningkatan prestasi mahasiswa 
berdasarkan data yang diperoleh dari objek penelitian. Adapun rumus untuk presentase 
dan nilai rata-rata adalah: 
a. Presentase 
𝑃 =
𝑓
𝑛
 x 100%  
P = Angka presentase 
F = Frekuensi yang dicari presentasenya 
n = Banyaknya sampel 
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b. Mean score 
𝑀𝑥 =  
∑ 𝑓𝑥
∑ 𝑓
  
2. Analisis Statistik Regresi Sederhana 
Analisis statistik regresi sederhana untuk memprediksi apakah ada pengaruh 
sikap profesionalitas dosen terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa. Adapun 
rumus regresi sederhana sebagai berikut: 
Y′ = a + b X 
Dimana: 
Y’ = Nilai yang diprediksikan (dependent) 
a   = Konstanta atau bila harga X 
b   = Koefisien regresi 
X  = Nilai variabel independent.8  
Nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini: 
a =
∑ y − b∑x
n
 
b =
n(∑xy) − (∑x)(∑y)
n(∑x2) − (∑x)²
  
 
3. Analisis Statistik Inferensial 
Korelasi Product Moment adalah merupakan statistik parametris. Teknik 
korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dua variabel bila data kedua variabel 
                                                          
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  h. 
262. 
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berbentuk inteval atau ratio dan sumber data dari dua variabel atau lebih tersebut adalah 
sama.9 
Korelasi Product Moment digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
antara sikap profesionalitas dosen terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2015 fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
Rumus Product Moment: 
𝑟𝑥𝑦 =
∑𝑥𝑦
√(∑𝑥2)(∑𝑦2)
  
Keterangan: 
X= Skor rata-rata dari x 
Y= Skor rata-rata dari y 
∑𝑥 = Jumlah skor rata-rata dari x 
∑𝑦 = Jumlah skor rata-rata dari y 
 
 
 
 
                                                          
9Sugiono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development, h. 357. 
 
 
39 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar didirikan pada 11 November 1964. 
Adapun Fakultas Tarbiyah yang dulunya adalah milik Universitas Muslim Indonesia 
kemudian diresmikan menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin. Akhirnya berubah 
menjadi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar sejalan dengan 
perubahan status IAIN menjadi UIN.1 
a. Visi dan Misi 
Visi: Terwujudnya pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat untuk 
bidang pendidikan Islam, kependidikan dan keguruan yang terakreditasi A dalam 
waktu 5 tahun ke depan. 
Misi:  
1) Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran, penelitian dan pengabdian 
masyarakat yang berbasis mutu dalam keilmuaan dan keislaman. 
2) Mengembangkan ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan yang integrative dan 
holistik. 
3) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap 
ilmiah, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlakul karimah.
                                                          
1PAI UIN Alauddin, “Mengenal Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, 
http://paiuinalauddin.blogspot.co.id/p/profil.html?m=1, (23 Oktober 2017).  
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4) Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait baik, 
regional, nasional, dan internasional. 
5) Meningkatkan mutu layanan administrasi akademik dan kemahasiswaan 
berbasis IT. 
6) Meningkatkan kualitas pelayanan dengan mengutamakan kecepatan, 
ketepatan, dan kelayakan. 
7) Meningkatkan mutu dan citra mahasiswa sebagai manusia akademis yang 
berkepribadian Islami dan berorientasi keilmuan. Melaksanakan pendidikan 
dan pembelajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat yang berbasis mutu 
dalam keilmuan dan keislaman. 
8) Mengembangkan ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan yang integrative dan 
holistik. 
9) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap 
ilmiyah, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlakul karimah. 
10) Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait baik, 
regional, nasional, dan internasional. 
11) Meningkatkan mutu layanan administrasi akademik dan kemahasiswaan 
berbasis IT.2 
b. Dasar dan Tujuan 
Secara operasional eksistensi Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar didasarkan pada peraturan 
perundang-undangan yang berlaku antara lain: 
1) Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
                                                          
2PAI UIN Alauddin, “Mengenal Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, 
http://paiuinalauddin.blogspot.co.id/p/profil.html?m=1, (23 Oktober 2017).  
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2) Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi. 
3) Peraturan Presiden No. 57 Tahun 2005 tentang Perubahan IAIN de UIN 
Alauddin Makassar. 
Adapun tujuan Jurusan Pendidikan Agama Islam adalah membentuk sarjana 
muslim yang ahli ilmu agama Islam dalam bidang Pendidikan Agama Islam, yaitu: 
1) Menghasilkan sarjana Kependidikan dan Keguruan yang berwawasan ke-
Islaman, memiliki kemampuan akademik, paedagogik, dan berdisiplin tinggi. 
2) Menghasilkan sarjana yang bertanggung jawab secara moral, sosial dan 
keagamaan. 
3) Menghasilkan pemikiran dan karya ilmiah di bidang kependidikan dan 
keguruan serta ke-Islaman.3 
c. Fasilitas Jurusan PAI 
1) Fisik. 
a) Ruang Perkantoran. 
b) Laboratorium Micro Teaching. 
c) Gedung Perkuliahan. 
d) Aula dan ruang pertemuan masing-masing 1 gedung 
e) Perpustakaan 
f) Laboratorium School (MTs Madani Pao-Pao) 
2) Non Fisik 
Fasilitas non fisik dimaksudkan sebagai pemberian bantuan beasiswa kepada 
mahasiswa yang memiliki prestasi dalam studinya, meliputi: 
a) Beasiswa Yayasan Supersemar 
                                                          
3PAI UIN Alauddin, “Mengenal Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, 
http://paiuinalauddin.blogspot.co.id/p/profil.html?m=1, (23 Oktober 2017).  
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b) Beasiswa P.T Gudang Garam 
c) Beasiswa Bank Indonesia 
d) Beasiswa Kementrian Agama 
e) Beasiswa PEMDA SUL-SEL4 
d. Pelaksana Akademik 
1) Jurusan PAI 
a) Jurusan merupakan pelaksanaan akademik pada fakultas yang mempunyai 
tugas melaksanakan  pendidikan akademik dan profesional sebagian atau satu 
cabang ilmu pengetahuan agama Islam. 
b) Jurusan dipimpin oleh seorang ketua jurusan yang dipilih diantara dosen yang 
memenuhi persyaratan. 
(1) Dalam melakukan tugas sehari-hari, ketua jurusan dibantu oleh seorang 
sekretaris jurusan. 
(2) Pertimbangan yang diberikan oleh senat diperoleh melalui pemungutan 
suara terhadap calon ketua dan sekretaris jurusan 
(3) Ketua dan sekretaris jurusan diangkat untuk masa jabatan 4 tahun dan 
setelah itu dapat diangkat kembali. 
Jurusan mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan pengajaran pada 
program pendidikan akademik dan profesional untuk satu bagian atau satu cabang 
ilmu pengetahuan agama Islam. 
Fungsi-Fungsi Jurusan adalah: 
a) Menyusun rencana dan program kerja. 
b) Melaksanakan pendidikan dan pengajaran. 
                                                          
4PAI UIN Alauddin, “Mengenal Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, 
http://paiuinalauddin.blogspot.co.id/p/profil.html?m=1, (23 Oktober 2017).  
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c) Melaksanakan administrasi. 
d) Melaksanakan penilaian prestasi dan proses penyelenggaraan kegiatan serta 
penyusunan laporan. 
2) Kelompok Dosen 
a) Dosen adalah tenaga pengajar di lingkungan fakultas dan bertanggung jawab 
kepada Dekan; 
b) Dosen terdiri atas Dosen Biasa, Dosen Luar Biasa dan Dosen Tamu; 
(1) Jenis dan jenjang  kepangkatan dosen di atur sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
(2) Dosen mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan pengajaran, penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang keahlian /ilmunya 
serta memberi bimbingan kepada para mahasiswa dalam rangka memenuhi 
dan minat mahasiswa dalam proses pendidikan. 
3) Pelaksana Administrasi 
Secara operasional pelaksanaan administrasi di jurusan dilakukan oleh staf 
administrasi yang tugas-tugasnya meliputi: 
a) Membuat konsep nilai kolektif ujian semester. 
b) Membuat konsep IPK semester masing-masing mahasiswa. 
c) Membuat konsep transkip nilai. 
d) Melayani cek nilai mahasiswa. 
e) Menginventarisir judul skripsi mahasiswa 
f) Membuat frekwensi kehadiran dosen dan mahasiswa setiap semester. 
g) Membuat konsep surat keterangan yang diperlukan oleh mahasiswa 
h) Menyiapkan berbagai instrumen yang diperlukan mahasiswa. 
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4) Data Mahasiswa 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam dibagi atas empat Angkatan 
yakni, Angkatan 2013 sebanyak 165 orang, Angkatan 2014 sebanyak 184 orang, 
Angkatan 2015 sebanyak 177 orang, dan Angkatan 2016 sebanyak 121 Orang. 
 
Tabel 4.1 
Data Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam (2013-2016) 
No. Tahun Angkatan Jumlah 
1 2013 165 Orang 
2 2014 184 Orang 
3 2015 177 Orang 
4 2016 121 Orang 
Jumlah 647 Orang 
Sumber data: Ruang Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 
2. Sikap Profesionalitas Dosen pada Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
Untuk memperoleh data variabel x yakni sikap profesionalitas dosen pada 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, peneliti 
menggunakan angket sejumlah 10 item pernyataan yang diberikan kepada mahasiswa 
semester V angkatan 2015 sebanyak 51 orang  yang terdiri  atas 5 kelas yaitu kelas 
PAI 1-2 (11 orang), PAI 3-4 (11 orang), PAI 5-6 (11 orang), PAI 7-8 (10 orang), PAI 
9-10 (8 orang). 
Berdasarkan tabulasi angket tersebut, dapat diketahui persentase jawaban pada 
tiap-tiap item pernyataan. Selanjutnya, responden tersebut dapat memberi informasi 
untuk menggambarkan sikap profesionalitas dosen pada Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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Untuk mendeskripsikan hasil jawaban tiap-tiap item pernyataan, penulis memaparkan 
satu persatu item pernyataan dengan table yang terpisah yaitu 4.2 (item 1), tabel 4.3 
(item 2), tabel 4.4 (item 3), tabel 4.5 (item 4), tabel 4.6 (item 5)¸ tabel 4.7 (item 6)¸ 
tabel 4.8 (item 7)¸ tabel 4.9 (item 8)¸ tabel 4.10(item 9)¸ tabel 4.11 (item 10)¸. 
Berdasarkan penelitian ini diperoleh data dari 51 responden mahasiswa yang 
telah dipilih menjadi sampel pada penelitian ini tentang pengaruh sikap 
profesionalitas dosen terhadap peningkatan prestasi belajar. Data hasil angket 
tersebut, penulis olah data dalam bentuk tabel-tabel. Adapun mengenai gambarnya 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Dosen memasuki kelas tepat pada jam mengajarnya 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 26 51% 
2 Setuju 21 41% 
3 Kurang Setuju 4 8% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 51 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 1 
Berdasarkan tabel di atas, adapun tanggapan responden tentang “pernyataan 
dosen memasuki kelas tepat pada jam mengajarnya”, 51% yang menjawab sangat 
setuju, 41% yang menjawab setuju, 8% yang menjawab kurang setuju, 0% yang 
menjawab tidak setuju, dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju. Data ini 
menunjukkan bahwa jauh lebih banyak yang menjawab sangat setuju apabila dosen 
memasuki kelas tepat pada jam mengajarnya. 
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Tabel 4.3 
Dosen bersikap ramah dan berwibawa pada proses pembelajaran 
 
  Sumber Data: hasil angket nomor 2 
Berdasarkan tabel di atas, adapun tanggapan responden tentang “dosen 
bersikap ramah dan berwibawa pada proses pembelajaran”, 65% yang menjawab 
sangat setuju, 37% yang menjawab setuju, 0% yang menjawab kurang setuju, 0% 
yang menjawab tidak setuju, dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju. Data ini 
menunjukkan bahwa jauh lebih banyak yang menjawab sangat setuju apabila dosen 
bersikap ramah dan berwibawa pada proses pembelajaran. 
Tabel 4.4 
Dosen Memberikan Motivasi Belajar Sebelum Memulai Pembelajaran 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 31 61% 
2 Setuju 15 29% 
3 Kurang Setuju 5 10% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 51 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 3 
 
Berdasarkan tabel di atas, adapun tanggapan responden tentang “dosen 
memberikan motivasi belajar sebelum memulai pembelajaran”, 61% yang menjawab 
sangat setuju, 29% yang menjawab setuju, 10% yang menjawab kurang setuju, 0% 
yang menjawab tidak setuju, dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju. Data ini 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 32 63% 
2 Setuju 19 37% 
3 Kurang Setuju 0 0% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 51 100% 
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menunjukkan bahwa jauh lebih banyak yang menjawab sangat setuju apabila dosen 
memberikan motivasi belajar sebelum memulai pembelajaran. 
 
Tabel  4.5 
Dosen  Menjelaskan Materi Perkuliahan dengan Menggunakan Metode yang 
Tepat dan Menarik 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 29 57% 
2 Setuju 17 33% 
3 Kurang Setuju 5 10% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 51 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 4 
Berdasarkan tabel di atas, adapun tanggapan responden tentang “dosen 
menjelaskan materi perkuliahan dengan menggunakan metode yang tepat dan 
menarik”, 57% yang menjawab sangat setuju, 33% yang menjawab setuju, 10% yang 
menjawab kurang setuju, 0% yang menjawab tidak setuju, dan 0% yang menjawab 
sangat tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa jauh lebih banyak yang menjawab 
sangat setuju apabila dosen menjelaskan materi perkuliahan dengan menggunakan 
metode yang tepat dan menarik. 
 
Tabel 4.6 
Dosen Memberikan Penjelasan kepada Mahasiswa Apabila Ada Materi 
Pembelajaran yang Belum Dipahami 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 38 75% 
2 Setuju 13 25% 
3 Kurang Setuju 0 0% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 51 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 5 
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Berdasarkan tabel di atas, adapun tanggapan responden tentang “dosen 
memberikan penjelasan kepada mahasiswa apabila ada materi pembelajaran yang 
belum dipahami”, 75% yang menjawab sangat setuju, 25% yang menjawab setuju, 
0% yang menjawab kurang setuju, 0% yang menjawab tidak setuju, dan 0% yang 
menjawab sangat tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa jauh lebih banyak yang 
menjawab sangat setuju apabila dosen memberikan penjelasan kepada mahasiswa 
apabila ada materi pembelajaran yang belum dipahami. 
Tabel 4.7 
Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengajukan 
pertanyaan. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 30 59 
2 Setuju 20 39 
3 Kurang Setuju 1 2 
4 Tidak Setuju 0 0 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 
Jumlah 
100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 6 
Berdasarkan tabel di atas, adapun anggapan responden tentang “Dosen 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengajukan pertanyaan”, 59% 
yang menjawab sangat setuju, 39% yang menjawab setuju, 2% yang menjawab 
kurang setuju, 0% yang menjawab tidak setuju, dan 0% yang menjawab sangat tidak 
setuju. Data ini menunjukkan bahwa jauh lebih banyak yang menjawab sangat setuju 
apabila Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengajukan 
pertanyaan. 
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Tabel 4.8 
Sikap disiplin dosen dapat berpengaruh pada prestasi belajar mahasiswa. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 22 43 
2 Setuju 20 39 
3 Kurang Setuju 9 18 
4 Tidak Setuju 0 0 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 51 100% 
  Sumber Data: hasil angket nomor 7 
 
Berdasarkan tabel di atas, adapun tanggapan responden tentang “Sikap 
disiplin dosen dapat berpengaruh pada prestasi belajar saya”, 43% yang menjawab 
sangat setuju, 39% yang menjawab setuju, 18% yang menjawab kurang setuju, 0% 
yang menjawab tidak setuju, dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju. Data ini 
menunjukkan bahwa jauh lebih banyak yang menjawab sangat setuju apabila sikap 
disiplin dosen dapat berpengaruh pada prestasi belajar mahasiswa. 
Tabel 4.9 
Penguasaan materi dan metode dapat meningkatkan prestasi belajar 
mahasiswa. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 22 43 
2 Setuju 20 39 
3 Kurang Setuju 9 18 
4 Tidak Setuju 0 0 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 51 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 8 
 
Berdasarkan tabel di atas, adapun tanggapan responden tentang “Penguasaan 
materi dan metode dapat meningkatkan prestasi belajar saya”, 43% yang menjawab 
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sangat setuju, 39% yang menjawab setuju, 18% yang menjawab kurang setuju, 0% 
yang menjawab tidak setuju, dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju. Data ini 
menunjukkan bahwa jauh lebih banyak yang menjawab sangat setuju apabila 
penguasaan materi dan metode dapat meningkatkan prestasi belajar saya. 
Tabel 4.10 
Sikap ramah dan berwibawa seorang dosen dapat mempengaruhi prestasi 
belajar mahasiswa. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 22 43 
2 Setuju 20 39 
3 Kurang Setuju 9 18 
4 Tidak Setuju 0 0 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 51 100% 
 Sumber Data: hasil angket nomor 9 
 
Berdasarkan tabel di atas, adapun tanggapan responden tentang “Sikap ramah 
dan berwibawa seorang dosen dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa”,  
43% yang menjawab sangat setuju, 39% yang menjawab setuju, 18% yang menjawab 
kurang setuju, 0% yang menjawab tidak setuju, dan 0% yang menjawab sangat tidak 
setuju. Data ini menunjukkan bahwa jauh lebih banyak yang menjawab sangat setuju 
apabila sikap ramah dan berwibawa seorang dosen dapat mempengaruhi prestasi 
belajar mahasiswa. 
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Tabel 4.11 
Sikap profesionalitas dosen dalam proses pembelajaran sangat mempengaruhi 
peningkatan prestasi belajar mahasiswa. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 22 43 
2 Setuju 20 39 
3 Kurang Setuju 9 18 
4 Tidak Setuju 0 0 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 51 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 10 
 
Berdasarkan tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang “Sikap 
profesionalitas dosen dalam proses pembelajaran sangat mempengaruhi peningkatan 
prestasi belajar mahasiswa”, 43% yang menjawab sangat setuju, 39% yang menjawab 
setuju, 18% yang menjawab kurang setuju, 0% yang menjawab tidak setuju, dan 0% 
yang menjawab sangat tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa jauh lebih banyak 
yang menjawab sangat setuju apabila sikap profesionalitas dosen dalam proses 
pembelajaran sangat mempengaruhi peningkatan prestasi belajar mahasiswa, 
3. Analisis tentang Sikap Profesionalitas Dosen pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
Untuk mengetahui sikap profesionalitas dosen pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, maka peneliti mengadakan penskoran data yang diperoleh untuk kemudian 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi untuk menghitung rata-rata kelas 
(mean), Median, Modus, dan persentase dari data yang terkumpul melalui angket 
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yang terdiri dari 10 item pertanyaan dengan kriteria jawaban dimana setiap soal 
terdapat 5 item jawaban, yaitu: 
a. Jika jawaban SS (Sangat Setuju), nilai yang diberikan 5. 
b. Jika jawaban S (Setuju), nilai yang diberikan 4. 
c. Jika jawaban KS (Ragu-Ragu) nilai yang diberikan 3. 
d. Jika jawaban TS (Tidak Setuju) nilai yang diberikan 2. 
e. Jika jawaban KS (Kurang Setuju) nilai yang diberikan 1. 
 
Tabel 4.12 
 
Hasil Angket Sikap Profesionalitas Dosen pada Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
No. 
Responden 
Nomor Item Soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
3 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 44 
4 3 4 4 4 5 5 3 5 5 5 43 
5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 47 
6 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 45 
7 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
8 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 46 
9 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 
10 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 46 
11 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 47 
12 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 
13 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 
14 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 46 
15 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 43 
16 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 
17 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 
18 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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20 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 46 
21 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 44 
22 4 5 5 5 5 5 3 4 3 5 44 
23 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 45 
24 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 
25 5 4 3 5 5 4 3 5 4 4 42 
26 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 45 
27 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48 
28 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 44 
29 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 43 
30 5 4 5 5 5 5 3 4 3 5 44 
31 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 46 
32 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 47 
33 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 44 
34 5 4 4 3 4 4 4 5 3 5 41 
35 5 5 5 4 5 5 4 4 3 3 43 
36 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 44 
37 3 5 3 4 5 5 4 4 3 5 41 
38 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 43 
39 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 45 
40 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 
41 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 40 
42 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 46 
43 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 43 
44 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
46 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 45 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
48 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
49 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
50 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
Jumlah 2312 
Sumber Data: Hasil angket Sikap Profesionalitas Dosen pada Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
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Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik 
deskriptif dari tabel di atas dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke dalam 
distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Tabel Distribusi Frekuensi Sikap Profesionalitas Dosen pada Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
Interval Kelas Frekuensi 
38-39 2 
40-41 4 
42-43 7 
44-45 13 
46-47 12 
48-49 8 
50-51 5 
Jumlah  51 
 Sumber Data: Tabel Distribusi Frekuensi Sikap Profesionalitas Dosen pada 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Mencari interval nilai 
Untuk mencari interval dan menentukan klasifikasi serta interval digunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
I= 
𝑅
𝐾
 dimana R=NT-NR dan K=1+3.3 log N 
Keterangan: 
I: Interval kelas 
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R: Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K: Banyaknya kelas 
NT: Nilai terbesar 
NR: Nilai terkecil 
N: Jumlah siswa (sampel) 
Maka:  
R  = NT-NR 
                = 50 - 38 
                = 12 
K  = 1 + 3.3 log N 
                = 1 + 3.3 log 51 
                = l + 5.634 
                = 6.63                 dibulatkan menjadi 7 
Maka diperoleh interval 
 I = 
R
K
 
   = 
12
7
 
   = 1.71                   dibulatkan menjadi 2 
Berdasarkan hasil di atas dapat diperoleh nilai interval 2 
b. Mencari rata-rata dari variabel X yaitu tentang sikap profesionalitas  
Menghitung mean (rata-rata), persentase dari variable X dan standar deviasi. 
 
 
 
 
56 
 
 
 
1) Mean (Rata-rata) 
Tabel 4.14 
Tabel Rata-rata Sikap Profesionalitas Dosen pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan            
UIN Alauddin Makassar 
 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi)  fi . xi 
38-39 2 38,5 77 
40-41 4 40.5 162 
42-43 7 42.5 297.5 
44-45 13 44.5 578.5 
46-47 12 46.5 558 
48-49 8 48.5 388 
50-51 5 50.5 252.5 
Jumlah 51 311.5 2313.5 
     
X = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
 
    = 
2313.5
51
 
       = 45,36 
Jadi nilai rata-rata variabel X adalah 45,36 
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2) Standar Deviasi (Simpangan Baku) 
 
Tabel 4.15 
Standar Deviasi Sikap Profesionalitas Dosen pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
 
Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
fi.xi xi – x 
(xi – 
x)2 
fi(xi-x)2 
38-39 2 38,5 77 -6.86 47.05 94.1 
40-41 4 40.5 162 -4.86 23.61 94.44 
42-43 7 42.5 297.5 -2.86 8.17 57.19 
44-45 13 44.5 578.5 -0.86 0.73 9.49 
46-47 12 46.5 558 1.14 1.29 15.48 
48-49 8 48.5 388 3.14 9.85 78.8 
50-51 5 50.5 252.5 5.14 26.41 132.05 
Jumlah 51 311.5 2313.5 -6.02 117.11 481.55 
 
SD  = √
∑𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)2
𝑛−1
 
      = √
481.55
51−1
 
      = √
481.55
50
 
      = √9.63 
    = 3,10 
 
Angka 3,10 menunjukkan penyimpangan nilai-nilai data dengan nilai rata-rata 
atas keseluruhan data. Jadi, angka ini menunjukkan ukuran penyebaran data nilai 
angket pengaruh sikap profesionalitas dosen terhadap peningkatan prestasi belajar 
mahasiswa. 
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3) Persentase (%) 
1) P = 
𝑓
𝑁
 x 100 % 
                      = 
2
51
 x 100 % 
           = 3.92 % 
2) P = 
𝑓
𝑁
 x 100 % 
                      = 
4
51
 x 100 % 
    = 7,84 % 
3) P = 
𝑓
𝑁
 x 100 % 
                      = 
7
51
 x 100 % 
         = 13,72 % 
4) P = 
𝑓
𝑁
 x 100 % 
                      = 
13
51
 x 100 % 
            = 25,49 % 
5) P = 
𝑓
𝑁
 x 100 % 
                     = 
12
51
 x 100 % 
          = 23,52 % 
6) P = 
𝑓
𝑁
 x 100 % 
                     = 
8
51
 x 100 % 
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           = 15,68 % 
7) P = 
𝑓
𝑁
 x 100 % 
                     = 
5
51
 x 100 % 
           = 9,80 % 
Tabel 4.16 
Tabel Persentase Sikap Profesionalitas Dosen pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
UIN Alauddin Makassar 
Interval Frekuensi (fi) Persentase 
38-39 2 3,92% 
40-41 4 7,84% 
42-43 7 13,72% 
44-45 13 25,49% 
46-47 12 23,52% 
48-49 8 15,68% 
50-51 5 9,80% 
Jumlah 51 100% 
 
4) Kategori Skor 
Interval = 
𝒓𝒆𝒏𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊
𝒃𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔
 
                          = 
50−38
5
 
                          = 
12
5
 
    = 2,4 (dibulatkan menjadi 3) 
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Tabel 4.17 
Tabel Kategorisasi Sikap Profesionalitas Dosen pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
UIN Alauddin Makassar 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
38 – 40 Sangat Rendah 4 7,84% 
41 – 43 Rendah 9 17,65% 
44 – 46 Sedang 20 39,21% 
47 – 49 Tinggi 13 25,50% 
50 – 52 Sangat Tinggi 5 9,80% 
Jumlah 51 100% 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor terendah 
pengaruh sikap profesionalitas dosen terhadap peningkatan prestasi belajar 
mahasiswa berdasarkan hasil angketnya adalah 38 skor terendah dan skor tertinggi 
adalah 50 dengan total skor 2312. Sementara standar deviasinya adalah 3,10. 
Hasil perhitungan statistik deskriptif tentang pengaruh sikap profesionalitas 
dosen terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa dengan nilai rata-ratanya 
adalah 45,36. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa peserta didik yang berada 
pada kategori sangat rendah sebanyak (7,84%), peserta didik yang berada pada 
kategori rendah sebanyak  (17,65 %), peserta didik yang berada pada kategori sedang 
(39,21 %), peserta didik yang berada pada kategori tinggi sebanyak (25,50%) dan 
peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi sebanyak ( 9,80%). 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap profesionalitas 
dosen pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori sedang. 
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4. Analisis tentang Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
Untuk mengetahui pretasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam angkatan 2015, khusus yang termasuk sampel penelitian. Data prestasi belajar 
tersebut diperoleh atas indeks prestasi kumulatif. 
Dengan menggunakan statistik deskriptif gambaran skor variabel Y (Prestasi 
belajar), data-data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.18 
Daftar Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa Jurusan Pendidikan   
Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan                     
UIN Alauddin Makassar. 
No NIM Nama Mahasiswa IPK 
1 20100115001 AHMAD ALGIFARI SALERE  3,77 
2 20100115003 ASRIL PALA  3,94 
3 20100115006 JUSRIANSYAH  3,76 
4 20100115010 RAIH ANNISA  3,72 
5 20100115011 IRFANDI 3,53 
6 20100115020 HANAFIAH  3,65 
7 20100115022 RAHMI 3,35 
8 20100115024 M. MUALIMIN  3,48 
9 20100115026 ANNISA BURHALIAH  3,72 
10 20100115033 MIRANDA LESTARI  3,63 
11 20100115040 AHMAD SUKRAN  3,56 
12 20100115042 NUR HUMAERAH  3,81 
13 20100115043 ABD. QAHAR MUZAKKAR  3,43 
14 20100115044 ARMI ULANDARI 3,52 
15 20100115052 MARWAH AHMAD  3,68 
16 20100115055 MUHAMMAD FAJAR HIDAYAT  3,8 
17 20100115062 YULIANA  3,77 
18 20100115064 KASMIATI 3,68 
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19 20100115069 SUCI MULIA UTAMI  3,61 
20 20100115072 HUSNUL KHATIMAH  3,88 
21 20100115073 MASTURA ABUBAKAR  3,49 
22 20100115074 NUR HUDAYA LATIF  3,74 
23 20100115088 JUMALIA  3,6 
24 20100115089 SUPARMAN 3,7 
25 20100115096 RESKY NOVITASARI 3,54 
26 20100115099 MUH IKHSAN ZUL  3,66 
27 20100115100 ARNOLD MAULANA AKZAN B  3,74 
28 20100115102 SILVIANTI 3,35 
29 20100115107 ERINA MAJID  3,52 
30 20100115111 NURJANNAH 3,55 
31 20100115112 RISNA  3,8 
32 20100115117 ARDIANSAH  3,08 
33 20100115118 A. NURHAJAR HAMSA 3,67 
34 20100115121 AULIA RAHMAH  3,53 
35 20100115125 SATRIDAYANTI 3,33 
36 20100115132 NURMELIANA  3,82 
37 20100115137 ABDUL MUQTADIR. S  3,04 
38 20100115146 MUH NUR ALIZAR  3,52 
39 20100115147 MUSLIMAH  3,62 
40 20100115154 ASRI SYAHRUDDIN  3,01 
41 20100115157 NUR RAHMI 3,54 
42 20100115158 KHAERUNNISA  3,68 
43 20100115160 ARISKA ASFILASARI  3,53 
44 20100115161 SYAHRUL MUSTAFA  3,94 
45 20100115167 MUSDALIFAH  3,88 
46 20100115172 SENJA VERA WAHYUNI 3 
47 20100115179 ALFIANITA KHAIRANI  3,67 
48 20100115185 NUR HAERAH  3,7 
49 20100115186 SUDIRMAN PASEGERI  3,55 
50 20100115190 ABIDIN AHMAD  3,45 
51 20100115191 HERIYANTO  3,53 
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Berdasarkan tabel tersebut, maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Mencari Interval Nilai 
Untuk mencari interval nilai dan menentukan klasifikasi serta interval 
digunakan dengan rumus: 
 I= 
𝑅
𝐾
 dimana R=NT-NR dan K=1+3.3 log N 
Keterangan: 
I: Interval kelas 
R: Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K: Banyaknya kelas 
NT: Nilai terbesar 
NR: Nilai terkecil 
N: Jumlah siswa (sampel) 
Maka:  
R  = NT-NR 
                = 3,94 - 3 
                = 0,94 
K  = 1 + 3.3 log N 
                = 1 + 3.3 log 51 
                = l + 5.634 
                = 6.63                 dibulatkan menjadi 7 
Maka diperoleh interval 
 I = 
R
K
 
   = 
0,94
7
   = 0,13    
64 
 
 
 
b. Mencari rata-rata dari variabel Y yaitu tentang Prestasi Mahasiswa 
Menghitung mean (rata-rata), persentase dari variable Y dan standar deviasi. 
1) Mean (Rata-rata) 
 
Tabel 4.19 
Tabel Rata-rata Prestasi Mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi)  fi . xi 
3,00 – 3,12 4 3,06 12,24 
3,13 – 3,25 0 3,19 0 
3,26 – 3,38 3 3,32 9,96 
3,39 – 3,51 4 3,45 13,8 
3,52 – 3,64 16 3,58 57,28 
3,65 – 3,77 16 3,71 59,36 
3,78 – 3,90 6 3,84 23,04 
 3,91 – 4,03 2 3,97 7,94 
Jumlah 51 28,12 183,62 
      
X = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
 
    = 
183,62
51
 
       = 3,60 
Jadi nilai rata-rata variabel Y adalah 3,60 
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2) Standar Deviasi (Simpangan Baku) 
 
Tabel 4.20 
Tabel Standar Deviasi Prestasi Mahasiswa pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
 
Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
fi.xi xi – x (xi – x)2 fi(xi-x)2 
3,00 – 3,12 4 3,06 12,24 -0,54 0,29 1,16 
3,13 – 3,25 0 3,19 0 -0,41 0,16 0 
3,26 – 3,38 3 3,32 9,96 -0,28 0,07 0,21 
3,39 – 3,51 4 3,45 13,8 -0,15 0.02 0,08 
3,52 – 3,64 16 3,58 57,28 -0,02 0,0004 0,0064 
3,65 – 3,77 16 3,71 59,36 0,11 0,012 0,192 
3,78 – 3,90 6 3,84 23,04 0,24 0,057 0,342 
 3,91 – 4,03 2 3,97 7,94 0,37 0,136 0,272 
Jumlah 51 28,12 183,62 -0,68 0,745 2,26 
 
SD  = √
∑𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)2
𝑛−1
 
      = √
2,26
51−1
 
      = √
2,26
50
 
      = √0,0452 
    = 0,21 
Angka ini menunjukkan penyimpangan nilai-nilai data dengan nilai rata-rata 
atas keseluruhan data. Jadi, angka 0,21 menunjukkan ukuran penyebaran data nilai 
indeks prestasi belajar mahasiswa. 
3) Persentase (%) 
1) P = 
𝑓
𝑁
 x 100 % 
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                      = 
4
51
 x 100 % 
           = 7,84 % 
2) P = 
𝑓
𝑁
 x 100 % 
                      = 
0
51
 x 100 % 
           = 0 % 
3) P = 
𝑓
𝑁
 x 100 % 
                      = 
3
51
 x 100 % 
           = 5,88 % 
4) P = 
𝑓
𝑁
 x 100 % 
                      = 
4
51
 x 100 % 
           = 7,84 % 
5) P = 
𝑓
𝑁
 x 100 % 
                      = 
16
51
 x 100 % 
           = 31,37 % 
6) P = 
𝑓
𝑁
 x 100 % 
                      = 
16
51
 x 100 % 
           = 31,37 % 
7) P = 
𝑓
𝑁
 x 100 % 
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                      = 
6
51
 x 100 % 
           = 11,76 % 
8) P = 
𝑓
𝑁
 x 100 % 
                      = 
2
51
 x 100 % 
           = 3,92 % 
Tabel 4.21 
Tabel Persentase Prestasi Belajar Mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
UIN Alauddin Makassar 
Interval Frekuensi (fi) Persentase 
3,00 – 3,12 4 7,84% 
3,13 – 3,25 0 0% 
3,26 – 3,38 3 5,88% 
3,39 – 3,51 4 7,84% 
3,52 – 3,64 16 31,37% 
3,65 – 3,77 16 31,37% 
3,78 – 3,90 6 11,76% 
 3,91 – 4,03 2 3,92% 
Jumlah 51 100% 
4) Kategori Skor 
Interval = 
𝒓𝒆𝒏𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊
𝒃𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔
 
                          = 
3,94−3
5
 
                          = 
0,94
5
 
    = 0,188 (dibulatkan menjadi 0,19) 
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Tabel 4.22 
Tabel Kategorisasi Prestasi Belajar Mahasiswa pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
UIN Alauddin Makassar 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
3,00 – 3,18 Sangat Rendah 4 7,84% 
3,19 – 3,37 Rendah 3 5,88% 
3,38 – 3,56 Sedang 16 31,4% 
3,57 – 3,75 Tinggi 17 33,3% 
3,76 – 3,95 Sangat Tinggi 11 21,56% 
Jumlah 51 100% 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor terendah 
pengaruh sikap profesionalitas dosen terhadap peningkatan prestasi belajar 
mahasiswa berdasarkan hasil angketnya adalah 38 skor terendah dan skor tertinggi 
adalah 50 dengan total skor 2312. Sementara standar deviasinya adalah 0,21. 
Hasil perhitungan statistik deskriptif tentang pengaruh sikap profesionalitas 
dosen terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa dengan nilai rata-ratanya 
adalah 3,60. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa peserta didik yang berada 
pada kategori sangat rendah sebanyak (7,84%), peserta didik yang berada pada 
kategori rendah sebanyak  (5,88 %), peserta didik yang berada pada kategori sedang 
(31,4 %), peserta didik yang berada pada kategori tinggi sebanyak (33,3%) dan 
peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi sebanyak ( 21,56%). 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori tinggi. 
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5. Analisis Hubungan Pengaruh Sikap Profesionalitas Dosen terhadap 
Peningkatan Prestasi Belajar Mahasiswa pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
Untuk menguji ada tidaknya hubungan sikap profesinalitas dosen terhadap 
prestasi belajar mahasiswa, maka dapat diperoleh hasil penelitian, diolah dengan 
menggunakan analisis korelasi product moment, adapun caranya sebagai berikut: 
 
Tabel 4.23 
Tabel penolong Analisis antara variabel X (Sikap Profesionalitas Dosen) dengan 
Variabel Y (Prestasi Belajar Mahasiswa) 
 
NO X Y X2 Y2 XY 
1 50 3,77 2500 14,2129 188,5 
2 50 3,94 2500 15,5236 197 
3 44 3,76 1936 14,1376 165,44 
4 43 3,72 1849 13,8384 159,96 
5 47 3,53 2209 12,4609 165,91 
6 45 3,65 2025 13,3225 164,25 
7 49 3,35 2401 11,2225 164,15 
8 46 4,48 2116 12,1104 160,08 
9 38 3,72 1444 13,8384 141,36 
10 46 3,63 2116 13,1769 166,98 
11 47 3,56 2209 12,6736 167,32 
12 48 3,81 2304 14,5161 182,88 
13 45 3,43 2025 11,7649 154,35 
14 46 3,52 2116 12,3904 161,92 
15 43 3,68 1849 13,5424 158,24 
16 48 3,80 2304 14,44 182,4 
17 38 3,77 1444 14,2129 143,26 
18 47 3,68 2209 13,5424 172,96 
19 40 3,61 1600 13,0321 144,4 
20 46 3,88 2116 15,0544 178,48 
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21 44 3,49 1936 12,1801 153,56 
22 44 3,74 1936 13,9876 164,56 
23 45 3,60 2025 12,96 162 
24 47 3,70 2209 13,69 173,9 
25 42 3,54 1764 12,5316 148,68 
26 45 3,66 2025 13,3956 164,7 
27 48 3,74 2304 13,9876 179,52 
28 44 3,35 1936 11,2225 147,4 
29 43 3,52 1849 12,3904 151,36 
30 44 3,55 1936 12,6025 156,2 
31 46 3,80 2116 14,44 174,8 
32 47 3,08 2209 9,4864 144,76 
33 44 3,67 1936 13,4689 161,48 
34 41 3,53 1681 12,4609 144,73 
35 43 3,33 1849 11,0889 143,19 
36 44 3,82 1936 14,5924 168,08 
37 41 3,04 1681 9,2416 124,64 
38 43 3,52 1849 12,3904 151,36 
39 45 3,62 2025 13,1044 162,9 
40 46 3,01 2116 9,0601 138,46 
41 40 3,54 1600 12,5316 141,6 
42 46 3,68 2116 13,5424 169,28 
43 43 3,53 1849 12,4609 151,79 
44 49 3,94 2401 15,5236 193,06 
45 50 3,88 2500 15,0544 194 
46 45 3 2025 9 135 
47 50 3,67 2500 13,4689 183,5 
48 49 3,70 2401 13,69 181,3 
49 49 3,55 2401 12,6025 173,95 
50 49 3,45 2401 11,9025 169,05 
51 50 3,53 2500 12,4609 176,5 
Jumlah 2312 183,07 105284 659,5329 8305,15 
Sumber data: hasil olahan data prestasi belajar mahasiswa pada jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 
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Data hasil perhitungan diperoleh nilai: 
X = 2312    X2 = 105284   XY = 8305,15 
Y = 183,07   Y2 = 659,5329 
Nilai tersebut kemudian di masukkan ke dalam rumus korelasi product 
moment: 
𝑟𝑥𝑦 = 
∑𝑥𝑦
√(∑𝑋2)(∑𝑌2)
 
𝑟𝑥𝑦 = 
8305,15
√(105284)(659,5329)
 
𝑟𝑥𝑦 =  
8305,15
√69438262
 
𝑟𝑥𝑦  = 
8305,15
8332,9624
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,99667 
Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang 
signifikan antara sikap profesionalitas dosen dengan peningkatan prestasi belajar 
mahasiswa pada jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2015. Dimana dapat 
dilihat pada tabel 4.24, nilai 𝑟𝑥𝑦 sebesar 0,99667 berada pada tingkat hubungan 
“Sangat Tinggi”. Selanjutnya, mencari sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap Y 
dengan rumus sebagai berikut: 
KP = 𝑟2 X 100% 
 
Sehingga KP = 0,996672 X 100% = 99,33% koefisien tersebut menunjukkan 
bahwa sikap profesionalitas dosen memberikan pengaruh yang besar terhadap prestasi 
belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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Tabel 4.24 
Pedoman untuk memberikan interpensi koefisien korelasi 
No interval koefisien Tingkat Hubungan 
1 0,00-0,199 Sangat Rendah 
2 0,20-0,399 Rendah 
3 0,40-0,599 Sedang 
4 0,60-0,799 Tinggi 
5 0,80-1,000 Sangat tinggi 
Sumber Data: Pedoman untuk memberikan interpensi koefisien korelasi 
6. Analisis Pengaruh Pengaruh Sikap Profesionalitas Dosen terhadap 
Peningkatan Prestasi Belajar Mahasiswa pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh sikap profesionalitas dosen terhadap 
prestasi belajar mahasiswa, maka dapat diperoleh atas hasil penelitian diolah dengan 
metode statistik yaitu analisis Statistik inferensial dengan menggunakan teknik 
regresi sederhana. Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
𝐻𝑎 diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐻0 diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
a. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. Sebelum membuat 
tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan variabelnya, yaitu: 
1) Variabel X adalah sikap profesionalitas dosen  
2) Variabel Y adalah prestasi belajar mahasiswa 
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Tabel 4.25 
Tabel penolong Analisis antara variabel X (Sikap Profesionalitas 
Dosen) dengan Variabel Y (Prestasi Belajar Mahasiswa) 
NO X Y X2 Y2 XY 
1 50 3,77 2500 14,2129 188,5 
2 50 3,94 2500 15,5236 197 
3 44 3,76 1936 14,1376 165,44 
4 43 3,72 1849 13,8384 159,96 
5 47 3,53 2209 12,4609 165,91 
6 45 3,65 2025 13,3225 164,25 
7 49 3,35 2401 11,2225 164,15 
8 46 4,48 2116 12,1104 160,08 
9 38 3,72 1444 13,8384 141,36 
10 46 3,63 2116 13,1769 166,98 
11 47 3,56 2209 12,6736 167,32 
12 48 3,81 2304 14,5161 182,88 
13 45 3,43 2025 11,7649 154,35 
14 46 3,52 2116 12,3904 161,92 
15 43 3,68 1849 13,5424 158,24 
16 48 3,80 2304 14,44 182,4 
17 38 3,77 1444 14,2129 143,26 
18 47 3,68 2209 13,5424 172,96 
19 40 3,61 1600 13,0321 144,4 
20 46 3,88 2116 15,0544 178,48 
21 44 3,49 1936 12,1801 153,56 
22 44 3,74 1936 13,9876 164,56 
23 45 3,60 2025 12,96 162 
24 47 3,70 2209 13,69 173,9 
25 42 3,54 1764 12,5316 148,68 
26 45 3,66 2025 13,3956 164,7 
27 48 3,74 2304 13,9876 179,52 
28 44 3,35 1936 11,2225 147,4 
29 43 3,52 1849 12,3904 151,36 
30 44 3,55 1936 12,6025 156,2 
31 46 3,80 2116 14,44 174,8 
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Data hasil perhitungan diperoleh nilai: 
X = 2312    X2 = 105284   XY = 8305,15 
Y = 183,07   Y2 = 659,5329 
b. Analisis regresi sederhana 
Y’ = a + bx 
Menentukan nilai a dengan rumus: 
 𝑎 =
(∑Y)(X2)−(∑X)(∑XY)
n(X2)−(∑X)2
 
𝑎 =
(183,07)(105284) − (2312)(8305,15)
51 (105284) − (2312)2
 
32 47 3,08 2209 9,4864 144,76 
33 44 3,67 1936 13,4689 161,48 
34 41 3,53 1681 12,4609 144,73 
35 43 3,33 1849 11,0889 143,19 
36 44 3,82 1936 14,5924 168,08 
37 41 3,04 1681 9,2416 124,64 
38 43 3,52 1849 12,3904 151,36 
39 45 3,62 2025 13,1044 162,9 
40 46 3,01 2116 9,0601 138,46 
41 40 3,54 1600 12,5316 141,6 
42 46 3,68 2116 13,5424 169,28 
43 43 3,53 1849 12,4609 151,79 
44 49 3,94 2401 15,5236 193,06 
45 50 3,88 2500 15,0544 194 
46 45 3 2025 9 135 
47 50 3,67 2500 13,4689 183,5 
48 49 3,70 2401 13,69 181,3 
49 49 3,55 2401 12,6025 173,95 
50 49 3,45 2401 11,9025 169,05 
51 50 3,53 2500 12,4609 176,5 
Jumlah 2312 183,07 105284 659,5329 8305,15 
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𝑎 =
19274341,88 − 19201506
5369484 − 5345344
 
𝑎 =
72835,08
24140
 
𝑎 = 3,0171947 
Menetukan nilai b dengan rumus: 
𝑏 =
n (∑XY) − (∑X)(∑Y)
n∑X2 − (∑X)2
 
𝑏 =
(51)(8305,15) − (2312)(183,07)
(51)(105284) − (2312)2
 
𝑏 =
423562,65 − 423257,84
5369484 − 5345344
 
𝑏 =
304,81
24140
 
𝑏 = 0,0126268 (dibulatkan 0,013) 
Didapat persamaan regresi linear sederhananya: 
Y’ = a + b X 
Y’ = 3,01 + 0.013 (2312) 
     = 3,01 + 30,056 
     = 33,066  
Karena nilai koefisien b = 0.013 (positif) maka model regresi bernilai positif 
atau searah, artinya jika nilai variabel sikap profesionalitas dosen (X) semakin tinggi 
maka nilai variabel prestasi belajar (Y) juga semakin tinggi pula. 
Selanjutnya menguji signifikasi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a = 0.05 = 5% 
  = 
0,05
2
 
  = 0.025 
db = n – 2 
     = 51 – 2 
     = 49 
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Jadi ttabel ialah 0.025(49) = 2.00958 
Dengan derajat kebebasan 49 maka diperoleh ttabel pada taraf signifikasi 5% 
sebesar 2.00958 
Antara nilai keadaan sikap profesionalitas dosen dengan prestasi belajar dapat 
diketahui pengaruhnya. Pengaruh tersebut dapat dihitung dengan rumus kesalahan 
baku regresi. 
a. Menggunakan rumus kesalahan baku regresi 
             𝑆𝑒 =
√∑𝑌2 − 𝑎∑𝑌 − 𝑏∑𝑋𝑌
𝑛 − 2
 
             𝑆𝑒 =
√659,5329 −  3,01(183,07) − 0,013(8305,15)
51 − 2
 
             𝑆𝑒 =
√659,5329 − 551,041 − 107,967
49
 
             𝑆𝑒 =
√0,5249
49
 
             𝑆𝑒 = √
0,5249
49
 
             𝑆𝑒 = 0.1035 
b. Menggunakan koefisien regresi b dengan rumus 
             𝑆𝑏 =
𝑆𝑒
√∑𝑥2 −
(∑𝑥)2
𝑛
 
              𝑆𝑏 =
0,1035
√105284 −
(2312)2
51
 
             𝑆𝑏 =
0.1035
√105284 −
5345344
51
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             𝑆𝑏 =
0,1035
√105284 − 104810,67
 
             𝑆𝑏 =
0.1035
√473,33
 
             𝑆𝑏 =
0,1035
21,76
 
             𝑆𝑏 = 0.00475 
c. Menentukan nilai uji t 
Untuk mencari t hitung menggunakan rumus berikut ini: 
              𝑡0 =
𝑏 − 𝐵0
𝑆𝑏
 
              𝑡0 =
0.013 − 0
0.00475
 
 𝑡0 = 2,7368 
d. Menentukan penerimaan H0 dan Ha  
              H0 diterima jika thitung < ttabel     Ha diterima jika thitung > ttabel 
              H0 ditolak jika thitung > ttabel       Ha ditolak jika thitung < ttabel 
 
e. Membuat kesimpulan  
Dengan melakukan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan 
bahwa thitung (t0) = 2,7368 > dari ttabel yakni 2,00958. jadi, H0 ditolak dan Ha 
diterima. Artinya, terdapat pengaruh antara sikap profesionalitas dosen terhadap 
prestasi belajar mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian  
Setelah dilakukan penelitian, maka diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata sikap 
profesionalitas dosen (variabel x) yaitu: 45,36, hasil ini tergolong sedang. Sedangkan 
nilai rata-rata prestasi belajar (variabel y) yaitu 3,60, hasil ini tergolong sedang. 
Adapun hasil dari pengujian korelasi produk moment, diperoleh hasil nilai 𝑟𝑥𝑦 
sebesar 0,99667 berada pada tingkat hubungan sangat tinggi. Ini berarti terjadi 
hubungan yang signifikan antara sikap profesionalitas dosen terhadap peningkatan 
prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
Selanjutnya hasil analisis pada pengujian statistik yaitu uji t, maka diperoleh 
hasil uji hipotesis thitung (t0) = 2,7368 > dari ttabel yakni 2,00958. Jadi, H0 ditolak 
dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh 
antara sikap profesionalitas dosen terhadap peningkatan prestasi mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
Sikap Profesinalitas dosen tidak hanya dapat diukur  menggunakan angket 
saja yang diberikan kapada mahasiswa, akan tetapi juga dapat diukur dengan 
malakukan observasi pada proses pembelajaran di kelas. Peneliti melakukan 
observasi dibeberapa kelas Jurusan Pendidikan Agama Islam Angakatan 2015, dalam 
melakukan observasi ada dosen memasuki kelas tapat pada waktu mengajarnya, 
adapula dosen yang lebih awal menunggu jam mengajar dimulai, akan tetapi adapula 
dosen yang terlambat memasuki kelas padahal jam mengajarnya telah berjalan 15 
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menit, bahkan adapula dosen yang tidak memasuki kelas hingga jam perkuliahan 
selesai tanpa adanya pemberitahuan yang pasti kepada ketua tingkat kelas. 
Sebelum memulai proses pembelajaran, dosen memeriksa kehadiran 
mahasiswa. Ada beberapa mahasiswa yang sakit adapula mahasiswa yang terlambat 
memasuki kelas dengan berbagai macam alasan, bahkan ada mahasiswa yang tidak 
hadir tanpa alasan yang jelas. Ada salah satu dosen yang menerapkan sebelum 
memulai pembelajaran, setiap mahasiswa yang namanya disebut oleh dosen harus 
membaca al-quran dan dilakukan secara bergiliran setiap minggunya dan memberikan 
motivasi belajar. 
Pada proses pembelajaran, kebanyakan dosen menerapkan metode ceramah 
dan tanya jawab, akan tetapi adapula dosen yang menggunakan metode diskusi dan 
pemberian tugas. Dosen memberikan perkuliahan dengan berbagai materi dan 
memberikan penjelasan setiap poin materi dengan cara yang menarik memberikan 
contoh-contoh yang mudah untuk dipahami oleh mahasiswa.  
Perilaku mahasiswa pada proses pembelajaran berlangsung, sangat 
bermacam-macam seperti  ada mahasiswa mendengarkan penjelasan dengan tenang 
tetapi adapula mahasiswa yang tertidur, tidak memperhatikan penjelasan dosen, 
bahkan ada mahasiswa sedang menggunakan hp. Ada beberapa mahasiswa yang aktif 
di kelas, seperti mengajukan pertanyaan, memberikan sanggahan pada diskusi, 
adapula yang memberikan saran kepada pemateri diskusi. Mahasiswa yang berdiskusi 
dengan baik dan mengajukan pertanyaan kepada dosen ataupun kepada pemateri 
diskusi maka akan diberikan nilai khusus oleh dosen tersebut. 
Adapun media yang digunakan dalam proses pembelajaran sangat bervariasi 
seperti LCD proyektor, laptop, buku, papan tulis, makalah dan spidol. Sebelum 
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pembelajaran selesai, ada beberapa dosen memberikan tugas kepada mahasiswa, 
adapula dosen yang belum menyelesaikan penjelasan materi kuliah tetapi waktu 
pembelajaran telah habis. Akan tetapi adapula dosen yang mengakhiri kelas sebelum 
jam mengajar selesai. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan, diskusi dan hasil analisis data, maka penulis 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Sikap profesionalitas dosen pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 
2015 fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tergolong 
sedang, meskipun ada beberapa sikap profesionalitas yang mestinya makin 
ditingkatkan. 
2. Prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tergolong sedang 
karena masih ada beberapa mahasiswa yang belum bisa aktif pada proses 
perkulihan sehingga dapat mempengaruhi peningkatan prestasi belajarnya. 
3. Terdapat pengaruh antara sikap profesionalitas dosen terhadap peningkatan 
prestasi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 Fakultas 
tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Dapat dilihat pada nilai nilai   
t hitung > t tabel (2,7368 > 2,00958) maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi para mahasiswa agar lebih giat belajar dan aktif pada perkuliahan untuk 
dapat meningkatkan prestasi belajar dan bagi para dosen untuk lebih 
profesional pada proses pembelajaran. 
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2. Hasil penelitian ini tentunya menjadi pengetahuan baru bagi para dosen, 
mahasiswa dan khususnya  bagi peneliti, sehingga ke depan lebih mengetahui 
sikap profesionalitas pada proses pembelajaran agar  cita-cita dan tujuan 
bersama bisa tercapai. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Angket Penelitian 
Nomor   :  
Responden  :  
Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam 
Angkatan  : 2015 
            
 Judul Skripsi: 
“Pengaruh Sikap Profesionalitas Dosen pada Proses Pembelajaran terhadap 
Peningkatan Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendididkan Agama Islam 
Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. 
Responden yang akan diberikan angket ini adalah mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. Angket digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai variabel sikap profesionalitas dosen pada proses pembelajaran 
terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendididkan Agama 
Islam Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
Petunjuk: 
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 1. Tuliskan nama lengkap, jurusan dan angkatan di kolom yang telah 
     disediakan. 
2. Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda centang, sesuai dengan           
jawaban anda. 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
Sangat 
Setuju 
Setuju 
Kurang 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1. Dosen memasuki 
kelas tepat pada 
jam mengajarnya. 
     
2. Dosen bersikap 
ramah dan 
berwibawa pada 
proses 
pembelajaran. 
     
3. Dosen 
memberikan 
motivasi belajar 
sebelum 
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memeulai 
pembelajaran. 
4. Dosen 
menjelaskan 
materi 
perkuliahan 
dengan 
menggunakan 
metode yang 
tepat dan 
menarik. 
     
5. Dosen 
memberikan 
penjelasan 
kepada 
mahasiswa 
apabila ada 
materi 
pembelajaran 
yang belum 
dipahami. 
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6. Dosen 
memberikan 
kesempatan 
kepada 
mahasiswa untuk 
mengajukan 
pertanyaan. 
     
7. Sikap disiplin 
dosen dapat 
berpengaruh pada 
prestasi belajar 
saya. 
     
8. Penguasaan 
materi dan 
metode dapat 
meningkatkan 
prestasi belajar 
saya. 
     
9. Sikap ramah dan 
berwibawa 
seorang dosen 
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dapat 
mempengaruhi 
prestasi belajar 
saya. 
10. Sikap 
profesionalitas 
dosen dalam 
proses 
pembelajaran 
sangat 
mempengaruhi 
peningkatan 
prestasi belajar 
mahasiswa. 
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Lembar Observasi 
 
Nama Dosen  : 
Mata Kuliah  : 
Kelas   : 
Tanggal/Waktu : 
No. Indikator 
Aspek yang 
diamati 
Skor 
Keterangan 
1 2 3 4 
1. 
Sebelum 
Pembelajaran 
Ketepatan 
waktu 
mengajar 
Dosen 
     
Memeriksa 
kehadiran 
Mahasiswa 
     
2. 
Pemilihan 
metode 
mengajar 
 
Kesesuaian 
metode dengan 
materi 
perkuliahan 
     
Kesesuaian 
materi dengan 
alokasi waktu 
     
Penguasaan 
materi dan 
metode 
     
3. 
Perilaku 
mahasiswa 
pada proses 
pembelajaran 
Memperhatikan 
penjelasan 
dosen 
     
Berdiskusi 
dengan baik 
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Hasil Angket  
No. 
Responden 
Nomor Item Soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
3 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 44 
4 3 4 4 4 5 5 3 5 5 5 43 
5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 47 
6 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 45 
7 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
8 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 46 
9 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 
10 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 46 
11 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 47 
12 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 
13 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 
14 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 46 
15 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 43 
16 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 
17 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 
18 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
20 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 46 
21 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 44 
22 4 5 5 5 5 5 3 4 3 5 44 
23 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 45 
24 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 
25 5 4 3 5 5 4 3 5 4 4 42 
26 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 45 
27 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48 
28 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 44 
29 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 43 
30 5 4 5 5 5 5 3 4 3 5 44 
31 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 46 
32 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 47 
33 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 44 
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34 5 4 4 3 4 4 4 5 3 5 41 
35 5 5 5 4 5 5 4 4 3 3 43 
36 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 44 
37 3 5 3 4 5 5 4 4 3 5 41 
38 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 43 
39 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 45 
40 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 
41 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 40 
42 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 46 
43 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 43 
44 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
46 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 45 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
48 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
49 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
50 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
Jumlah 2312 
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Prestasi Belajar Mahasiswa 
No NIM Nama Mahasiswa IPK 
1 20100115001 AHMAD ALGIFARI SALERE  3,77 
2 20100115003 ASRIL PALA  3,94 
3 20100115006 JUSRIANSYAH  3,76 
4 20100115010 RAIH ANNISA  3,72 
5 20100115011 IRFANDI 3,53 
6 20100115020 HANAFIAH  3,65 
7 20100115022 RAHMI 3,35 
8 20100115024 M. MUALIMIN  3,48 
9 20100115026 ANNISA BURHALIAH  3,72 
10 20100115033 MIRANDA LESTARI  3,63 
11 20100115040 AHMAD SUKRAN  3,56 
12 20100115042 NUR HUMAERAH  3,81 
13 20100115043 ABD. QAHAR MUZAKKAR  3,43 
14 20100115044 ARMI ULANDARI 3,52 
15 20100115052 MARWAH AHMAD  3,68 
16 20100115055 MUHAMMAD FAJAR HIDAYAT  3,8 
17 20100115062 YULIANA  3,77 
18 20100115064 KASMIATI 3,68 
19 20100115069 SUCI MULIA UTAMI 3,61 
20 20100115072 HUSNUL KHATIMAH  3,88 
21 20100115073 MASTURA ABUBAKAR  3,49 
22 20100115074 NUR HUDAYA LATIF  3,74 
23 20100115088 JUMALIA  3,6 
24 20100115089 SUPARMAN 3,7 
25 20100115096 RESKY NOVITASARI  3,54 
26 20100115099 MUH IKHSAN ZUL  3,66 
27 20100115100 ARNOLD MAULANA AKZAN B  3,74 
28 20100115102 SILVIANTI 3,35 
29 20100115107 ERINA MAJID  3,52 
30 20100115111 NURJANNAH 3,55 
31 20100115112 RISNA  3,8 
32 20100115117 ARDIANSAH  3,08 
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33 20100115118 A. NURHAJAR HAMSA 3,67 
34 20100115121 AULIA RAHMAH  3,53 
35 20100115125 SATRIDAYANTI 3,33 
36 20100115132 NURMELIANA  3,82 
37 20100115137 ABDUL MUQTADIR. S  3,04 
38 20100115146 MUH NUR ALIZAR  3,52 
39 20100115147 MUSLIMAH  3,62 
40 20100115154 ASRI SYAHRUDDIN  3,01 
41 20100115157 NUR RAHMI 3,54 
42 20100115158 KHAERUNNISA  3,68 
43 20100115160 ARISKA ASFILASARI  3,53 
44 20100115161 SYAHRUL MUSTAFA  3,94 
45 20100115167 MUSDALIFAH  3,88 
46 20100115172 SENJA VERA WAHYUNI 3 
47 20100115179 ALFIANITA KHAIRANI  3,67 
48 20100115185 NUR HAERAH  3,7 
49 20100115186 SUDIRMAN PASEGERI  3,55 
50 20100115190 ABIDIN AHMAD  3,45 
51 20100115191 HERIYANTO  3,53 
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